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ABSTRAK

Pcagejren geooretri di eckolah (SLTP) mempunyei beberapa pennasalchon,
antare lain sdslah riswa sutit ,ntuk qreoE-hrrni korrrep geocretri, guru m"qi[ kesu&aran
utrtuk Eenentukao stralegi peEbelajsran Seometri, guru jaratrg mengSunaliatr media
dalam proses pembolajaran Seomehi, s?men5-a 6Bsuzi dEngau sifat dan karakteristik
matari geometri terutama untuk jenjang peudidikan dasar dalam psugajaram goometri
sangat memerlukan media pDng4ifl'erl Sehubrmgaa deagaa hal tusebu! delom
kesempalu ini peneliti uieurberikeo suetu eltematif pemeca.han nlssBlah itu melslui guatu

penelitiar tindal"an.. yartu "Paringkat& Eua!il*< Prosa Panbelqjtst Gcometi
M elalui M edia GroJis dat Ii odd pada Siswa Keler III I|LTP Neecri 13 Padary".

Dengan demikia-0, tujuon penelitian ini adalsh:

a Meogptalui apako.h penecuneen media Gratls den riod+l cocok dalanr pengejarort
geometri.

b. Mengetahui apalfih penSgunaa.u media srdi.s da model dqrar meninslatlfitr
pembelaja-an sis'wa dalam memahami konsep geomefi.

c. Mengeteiui ceru ysflB ellktif dalofir aenggutr-a.lial media Eufis don nrodel rlslarr
puugaj or ar Beonr-'t'i.

Penslitian ini telah dilalsanalzn pada catrn wulan perhma hhun pelajarar 2000/

2001 dengan tiga siklus yang melibdzn empat oralg penaliti (dua or g dosen datr 2

oratr8 guru malesratike tenrpat penelitien ini). Sebagai subjek pen+litian ini sdslsh giswa

kelas IIl2 SLTP Negeri ll Padmg tahuu pelejarar 2000i2001. Alat pengurnpul deta

yang digutrakan adalah dalam bentuk catatan lapangau, format obsew-asi, dan tas ha-'il

belajr, tTntuk melihat keefel$ifan panggrrnaan metlia grafis dan model' mala tes

diberiLan kepada dua kelas, yaitrr kelas IIl2 (yang diberi tindalan) dsn kelas III.4 (r'ang

tidok diberi tindalan) sebagai kslas pembandin5: Dara diolah dengon urengguna-kan

teknik prosentese (96) urtuk melihat kecenderunpn eld.ivitss siss'a dat gruu da.l-s:u

proses pembelajar-an Untuk melihat ketercapaian hasil belaja yaus diperoleh. disunakm
tehik slatistik sedertana (raf.r-rala diur stansar deviasi da.i hasil belaja- Fada setiqr

3iH6). Se<Lrngkrn trntuk melihat keafektifan penggtrnaan medie 3rafis dan model

diguuakan uji r

1

Secara umum hasil peuelitian ini adalah sebagai berilqrt:
meuigkatkan kesiapan mental atau keberanian sisrva yzrg diwriudkan dalam hal:

a Paningkalan aktivitas positifsisrta dalam hal: junrlah sissa yang tidak membual

PR terku'otrg; keberonis! siswa nrenonyokan PR yutg dirast sulit meoingkat;

nrempersiapkan a.lat.alal p+laja'arr, trend+nFa'kan PensArrtar pelejorrl
memperhatikan uraian rinci oleh grrru. memperhatil<an alat/medi:r yang

ditampilkan guru dalam proses pembel:rjaran, mengajukan PertanFan' metrcatat

keterangatr guru, nrengetjakarr latihui di kela-s, rttenanyakari so letihear, tepat

u'aLru nrenyelesaikan soal, ntencatal solusi soa.! dan nrancelat r;sut::-' nlatvri

pelairan semakin baik



li. Adanya p+nurunan aktivitss aegatif dal arri brlajar (rtalaupuri nre.ih k;cil) saperri:

kabiasuen bercanda, mangantu( keluar-masuk kelas, dan mencdat PP. teman di

naaf akan diperiksa dau dikumprrlkan.
2. meniqkatksn hasil belaja' sirlrva yang rclarif r--ndair. t*-tapi l,,rlurii rrlitlcapai t3rt(lt

resuei der)Aerl biteria kefuntesan belajar rtrenuut k'r.u'il'ul u nr.

Di samping hal tersebd di atas, hasil penalitian ini b+lum mamptr meningkatkan

ha-<il belajro- siswe sarnpai bata: minimal hrget ketuntasau belajar seca-a klasikal (ratn-

r:ta keles 6,-r;, datjumlah siswa yarg m:ncapd nilai 6,5 k: alas kural.c dtu'i 8-s gi', 
v-aitu

47,7 +'o p^dn giklus I, 59,9 % pada siklus tr. dan 6J.9 ",6 pxla siklus ke III, serta

kete.rlibarsfl sisl+.a dolarn mengajukan pertanynan wa.larpun sudah ada tspi masih kuran.g.

Berdasarkan hasil yang talah dicapai dan lzng belrrm, maka berikut ini
dikemukakan tindak lanj r:t yang direkomend.asilen dan yang direncanalmn unttrl< menjadi

bahur p*.ninrbongan bagr pihak terkair
.4. Tindak lanjut yang Dirtkonrndasikarr

l. tlrrtuk rllen_tikuti ke aiatirl [,+lajiir,rii i;aj;r. Ji k+i;,r. iis.,ua p'r1lx rri.'li'i i)r't :. iJli:itu!

br'kal arral ieperti mambrral 6xn p;lnahenti PF-. hei!: 1'eni Cilrrir'"[':ttt '-'l:h 
grrrtt

marlFttn l-an3 tid;rk. Ittan raca 2t:1rt ttr:tr-'p;l'j -,ri ntateri [i.rihrtn! a'

rt,+rripr.rs iapks,,i alu.alu pal3jrarl. dsr hrirr'l:rin- :i'.:31- si!i'"!t :ir,p (lisik drui

, i:rilBl) rtntuk nr."rrgikuti pila.i3r 3li rli lrk.-I;Ji.
l- Dalarn rrr--n.viapk'ari kefiutar penibrle.iru arl (u u hitids]:rl]':r l:tiih r:ur nlr+r:iapksr

disarn instnrksio nalnla dengan baik aE-P!'rti Pensrrasaan materi den5an baik"

mErancang media *s-alil- alarr model yang sesuai dengan materi Fng ak?r

diajarkaD, nrerarcafig ra yeflg a]su diber.ikal k:pada siswq urirtrcsos kegratan

penbelajarur yang dspol nr+nin.gketka:r krttrlibglafl siswa s+cse aldiv, dm lsin'
lain.

3. Dalam kagiatan pambalajaran di kalas. sangat diperlukan a^{an1a rervard kepa^Ja

sir.rra-sisrnz yang telah berhasil belajar. mi'salniai si*ra yzurg dqat
mempertaaggungiawEbkafl Prnya clengan baik, sisrva !'ang tePat waldu

menyeleseikan ,osl lstihsn di k+los, sisrw ysng tlollrp u fieurolurui m:dia -lrafis
orq, g16dgl <lengan baik, siswe yang sudah nieniputiyai keberenialr untuk bertan,v"a

di kelas, dan lain-lain
B. Tindak lanj ut yang Diraucanakan

l. i\Ienerusksn ploggun nn nredia graf s da, urodel dalan pros-*s p*rrrbelajet'arq

1.*1na1s delonr pearbelajrm geometsi.

2. Ivlelibslko.o sisws dal0trr nrembuat uedia -Crolis 
dso nrodel, seile trlerrce.i contoh'

contoh baagun ynng sesuai atau yang ditemukan dnlarn kehidtrptn sehari-hari'

3. Gtnu dapJ merancang fun mencobakan sendiri penggunaau media grafis.. dan

nrodel yang cocok dengan metri oalemalika leirrnya ( selain dsri materi p elitian

ini).
4_ Guru selelu menumbuhlienrbengken minat sisr*'a untuk belajaJ. nratematika,

memupuk kegiatan pembelajaran: secara kolaborasi (antarn sesirma 3tr(t
matematika. antara sesama sistra). bela-ia' kelompok

5. Ivfeningkotkon interaksi belaj or-mengojar di kelas dan lebih ntelr-Qenal siswa

r.cara pribadi, sehingga hbih depal cliketshui sis'.vs yett.c belajor do:r ysllg tidal:

bolaja.

ll



KATA PENGANTAR

Kegiaun penelitian merupakan bagian dari darma perguruan tinggi disamping pendidikan
dan pengabdian kepada masyarakat. Kcgiatan pcnelitian ini harus dilaksanakan oleh Universitas
Negeri Padang yang dikerjakan olch stafakadcmikanya ataupun tcnaga fungsional lain dalam

_nngka meningkatkan mutu pcrrdidikan, mclalui peningkatan mutu staf akademik, baik sebagai
dosen maupun pencliti.

Kegiaran penelitian mcndukung pengembangan ilmu scrta terapannya. Dalam hal ini,
Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang berusaha mendorong dosen untuk melakukan
pcnelitian sebagai bagian intcgral dari kegiatan mengajamy4 baik yang secara langsung dibiayai
oleh dana Universius Negeri Padang maupun dana dari sumber lain yang rclevan atau bekerja
sama dcngan instaasi terkait. Oleh karcna itu, peningkatsn mutu tcnaga akademik peneliti dan
hasil pcnelitiannya dilakukan sesuai dengan tingkatan scrta kewenangan akadcmik peneliti.

Kami menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk menjawab bcrbagai
pcrmasalalan pcndidikan, baik yang bcrsifat interalsi berbagai faktor yang mempengaruhi
praktek kepcndidikan, pcnguasaan matcri bidang studi, pcngelolaan lembaga pendidikan, ataupun
proses pengajaran dalam kelas yalg salai satunya muncul dalam kajian ini. tlasil penelitian
scperti inijclas menambah wawasan dan pcmahaman kita tentang proscs pcndidikan. Walaupun
hasil penelitian ini mungkin masih menunjukkan beberapa kelcmahan, namun kami yakin
informasinya dapat dipakai sebagai bagian upaya penting dan kompleks dari peningkatan mutu
pendidikan pada umumnya. IGmi mengharapkan di masa yang atan datang scmakin banyak
pcnclitian yaag hasilnya dapat langsung diterapkan dalam peningkatan dan pengembangan teori
dan praktek kepcndidikan.

Hasil penelitian ini telah ditelaah olch tim pcreviu usul dan laporan penelitian Lembaga
Pcnelitian Universitas Ncgeri Padang yang dilakukan secara "blind rcviewing'. Namun demikian
karena sesuatu sebab teknis, pcnelitian ini belum dapat diserninarkan, sehingga masukan dari
dosen scnior belum dapat diampung. Sungguhpun begitu penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi pengembangan ilmu pada umumnya dan peningkatan mutu staf akademik
Universias Negeri Padang.

Pada kesempatan ini kami ingin mengucapkan terima kasih kepada bcrbagai pihak yang
telah membano terlakananya peuelitian ini, terutama kcpada pimpinan lembaga ierkait yang 

-

mcnjadi objek peoelitian, responden yang menjadi sampel penclitian, dan tim pereviu Lembiga
Penelitian Universitas Negeri Padang. Secara khusus kami menyampaikan tcrima kasih dan
pcnghargaan yang setinggi-tingginya kepada Pemimpin Proyek Pengcmbangan Guru Sckolah
Mcnengah (PGSM) yang telah berkenan memberikan bantuan pcndanaan bagi penelitian ini.
Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada tim supcrvisi nasional yang ielatr banyak
membcri sar8n dan bantuan, schiagga pcnclitian ini dapat ditaksanakan dengan rarnbu-rarnbu
yang telah ditetapkan. Kami yakin tanpa dedikasi dan kerjasama yang terjalin selama ini,
pcnelitian ini tidak akaa &pat disclesaikan scbagaimana yang diharapkan dan semoga kerjasama
yang baik ini akan menjadi lebih baik lagi di masa yang akan datang.

' 
Terima kasih

Desember 2000
baga Penelitian

tas Negeri Padang,

rs. Kumaidi,
13060523 I

., Ph.D.
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BAB T

Pf,I{DAEI'LUAJT

A. Lrter BolelrE! Mrr.hh

Ittdeodra sebqai srht sdl ilmr daa- derrzsa iniJelah berirombag Dd

peeat, baik oaeri mlpuo k"grnamya l\ddo..nrika ymg disjrLru di mkol& (di

Pendidilor Dasr dm Mcooogah) yug oelmjrge disehn -MateDutiLz *kolaht"

adalah bqgim dei deri mdeu*ila 1ag dipilih grna nemmbdlcanb-'gt-'

keoryua-keoryua dm neobedd< pribadi siswa sertr berPto& l<e?oda

Pefked-'gr4 flntr p6qgs'1gfu;a da Tehologi (p,TE(). Ini nennjnlltm b**z

mdendila5ag diajrlrr di sekold brFbtd tidak d@ dipisdra e@ ekeli dri

ciri-ciri mdemdika da pe*elnbogp IPTEK Ciri-ciri rdamatih iu ffia lein

ne,miliki objek yug ab,fak da meniliki pola pikir dedddif da kouisteo

Batao k{iu idi odem*ika eekotah ymg diajrftE di Sekolah I -rjun

Tin8kd Pertilna (SLTP) ini mcocahp; ritmdik4 aljaba-, geooet-i, tigonodi,

peluae; fu ffiidila Dalm peldsum kr6ie bolajr merg4'r, guru hodCryr

nemilih dm meSrttr h fdegi yrmg molibdss eisqra aldif dalm bolqir, boik

secra mfrl, fsik, rmryun scial, serta diesrraike deoSe kddzm koneeprlotok

bahedolb p*ok bahaa da perkeobaqgo borpikir siarrra Dengru dooikim d@

diha-+kaa akm tsrd4d koserasim ffia peug{a-an yug rtronsl<nkm pada

pem*m konep dm peagry'rm y4 moeloh ketet4ila muyelesailta sDd

da peoecahaa masalah- Peogaja-m iur da-i hal koolcit dilmjtdm kepada hal yug

1



,

ab&dq dm dri ht ,a8 s.dertoa ke hal yag korylela, lebih-lebit dalm

pengdre kmmp geon€tri.

Di es bahr hiia idi maemaika tcrBeh4 gpomEi trmaark yug sulit

dihrasai olet sirnr4 da gunryrn oergalui kasuka d* melca-i ffisgi fg
t€pd udn( Ee4ajaf(mF Eel hi seflEi deogm penelitim yag blah dilahrlcm,

baik di tial* Sekol& Datr oepun di tingld Sekol* Merneph E€,perti ffin id.

a Shdi tsnhg Penguaa I\,{*ri Creooeti Grru Inlrro D2 PGD Peoyetrm dm

Nm Penyetram di Kecd Koto Tegsh Kodlra P',lqg (Fif Febrie 1995),

b. Sdr Sadi ffig Peogrnre Geodi de F&r-fler yog MeryengruhinSra

pada Sisrra Kelas U SMP N%eri 3 BddtirSSi (Min';z-, 1995),

c. Porbedaa Pengueran Mdri Goometi dagm Pil8tts8af, l{ueri m*oailta

laim5le (stjebr, lnlhrtn, ribdih) dri peeerta babak penyisihz' Inmba

fr{aeoaileTilgkd SLTA ge-SumderaBrd VItr (Watytni, 1995)'

d Sudr Strdi t€eg Pcogt aa Crooebi Rtta8 de Fahor'&ldor yag

MeryergsuhiE ? pade Sis*z kelas I SMP Negeri 30 P*l,tg eit.idi, 1996)'

e. Strdi te@g Pmgnaeao Koso,p Geomefi da Fddor-fildor yu8

Meqeqruhin5n pada Si*r a Kelas I SMU Negeri 3 B*iuinggi (Y€mi Elifr'

t9e7),

f Poagleiiu l1oeilitmlrosulih ddu Me.'-hmi lhsur-rmu'Bqun Bdok pada

Sigwa Kelas tr SMP Negpri di K$rryasn Padag Parimm Provinsi Srdsra

Bq-a (}{ukhi, ddq 1996),

g Peta Keorlirr Bolajar Mdanarilo Siswa dal@ Gesmebi pada SMU Negeri

Kotmradya Padag (Media Roe[8, 1996),



3

h. Uprya Peofugla K€oqtil Geooeti Sig*z Melalui Pdd &e (Sudr

Peng€dega Tindah pada SLTP Negsri I 3 Kot@adye Padq (Media Roeha

dd(,2000).

Iloi|-hssil peoelitim di &e pada,.,,'r,'rya memgrug@ka batrra peogaja-d

geomcfi di sekolah tcrd4at beber4a permasalata yag pertu dilahrh penelitia

lebih lajrn

Di sarying hsil penelitiarpenelitim tersebr4 jup diperoleh idoroasi da'i

gunt-grru bsik di tinSkd Sskolah Daar, SLTP, m-'pua SLTA melalui Progrur

peag$dim l@pads masyralcu da'i ddpengaS-a' jtrnrsa maeodila pada beber+a

setolat di Sumdera BE-d, dzo peobimbingu rnrhqqisiwa dalm melaksod<m

Progrm PoagEluu tryugpu (PPL), bahwa peogaja s geomoki di eokolah

beberapa permzsalrhqt Aez laitr adalah eisr*z nrlit rd* nematmi

koosep geomeFi, da gru nasih kesirra rdrk meoedd<a sHcgi P€obelajr'a

geometi. Dalu penbelajrm geometi tcraebrn, rmmya gunr ja-ag nerSStnCratr

mediepeqg{ra er ald peragn Sedagh &Iu peoSeirm goooeri Pada tttdd

dasu' er mmeagah, sagd mooerlukm modia pmgzja-an (dd poragp psoSajra)'

Media yaug mrdah da prahis yag @a ditqilh di nrag kelas adalah

media Grde da model. Media Grds ffia Isin d4a benpa gmbr' d<eba'

diagtu, breF", grdh da poder. Modol sdalsh sudr bonda yug meryenpai aoli

yag dieedrtanahr dagar rdorm yag E€orgkirh. I\&diagrdc da model ymg

paling soderhma adalah 1rang dAzt dibud oleh gunr da oudah di@ilka di ruag

kelas.
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Ud& mengebhri lreeGhifu peqgpnazn media grds da model dalur

peogalpa. pou,ebi di &I? diperluh nt*r perilaia dalmjagka wz&ilr tertsdl

Dri ponilaim iu akm d4d pula dilalo*m rsviei dil perubahe rntuk ymg

bsrilalulg sehinrs did4at cra penggnnam yug lebih baik

Seh$rag@ d€q@ hal brrehn, perlu dildorh erdr peoelitim tin&ka. kda

kasarytu ini dilaloilm perelitiu tida&m kalas di SLTP N%pri 13 P'.1^n8 &ugatr

jlfril: "Peningbtan Kualitas Proses Pen belajaru C-cotcti ftelalui Media Grqfis

dan Model pada Sisrn Kelas III SLTP I'Iegen 13 Padeng." Peaelitia ini

dileksudo pada catr-wula perFrla btun pelajra 2000/2001.

B. Pcrumru Mrrrlrh

Bsrdasrh le belalo'lg Ea6atah, da* dirrrnrsh masdah peoelitiaa ini

sobagai berikt

a Apdot modia grds daa model gocsk .li8rrrul<rn rlalqm peobeliran geomeei ?

g. lqgrim-raLrh c -a mong8lrakm media grds da model fag efektifagg d+a

monirylc*m pembelqiarm eiswa &lm geometri?

c. Baglinmald cs'anenilai keefeldifu penggrrsa Eedia grds da model dalm

peqajrmgeomehi?

d Brgaiomlrah ca-a mrevisi poryuren meda grds datr mod6l dalu peryjran

geoar€ti?
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C. Tujua Pcacftiea

Tujuan peaelitia lai qrl-lgfi ;

a Mcoget&ri ryakzh penggu@ media ffig do nodsl coook dal@ p€rgaiarar

geometi.

b. Mengptahri ryaleh pergE raa media grds dzn model a+a nenindcao

pearbelajra eis,na dalam memahai konrep geometsi.

c. Mengetahri ca'a yeog efr<tif dalm meo8gnafim media grds dan model dalu

pengajrm geometi.

D. Medeet Pcuc[tira

Ad4rr EadEd dari paelitim ini adalah:

a Meqercepd pooatmm siswa dalu meryelajri koose,p*ouep gsometi.

b. Meningkd@ kecidan &r keseaaoga sigwa dalm meryelaja'i geomet'i

khloumya da Edeodila nurmys' &a madorq sin'na nsqelajri gemeki

atau mdcrndike lebih men&lm secutr mradiri.

c. Membamr grru mdeEatike dalm meni4de kElitrs Psmbolsja-e geooetsi.



BAB tr

TINJATIAN XTPUSTANAAN

A. Tcorl Pcrkcubargu ldclcltul Jcrn Pcrgot

Jeo Peagct (Ilcrrm }Iudoyo, l9?9) meogedll<zlcm, ilzqad tah4 dasar

pcdadeng.. stuldr idelclhnl oak setip makpasti oelewdi ke crya ta@ iai,

wda+un ssst @lew*i urngkh berbeda$eda AaTu ke eryd dsP Ertehtr adalsh

sebegai berihn:

l. Ta[sP scnsori motor (0 - 2) toh'm,

2. Tetrp pemirym cpcresionel (2 - 7) r"nm,

3. Tahep operasi koolrit (? - I l/12) tclprn,

4. Trhry operesi forosl (Eild ll/12) +qlnm

Ureim dri oesiog-masing bh+ tcrsehn addeh sebagai bcrihrr.

l. Tah4 Scnsori Motor (0 - 2 tahn)

Tshry id menpdrm te@ p,re-verbd ymg dimrlai dri lahir sqei dste sldir

bhn ke6rs- Krdderigtik t.fi"f itri sdalsh SEreh-gerakm sebapi fibd reelci

lmgsung. Miselq/e, grrsltm sak lmene mel;h.r dm mctabe obSak-obyek yug

tetrp. Bila obyek itu disemhrayilo, mak ti&k skm mencrisys-

2. Talrep Persiapm Operasiooel (2 - 7 tsftun)

Peda ts[ry ini, @sk b"rpikit tidek didesrkm kepeda keprmrsm yog logis

melainton didessrka atas keprtusa ymg d+A dilih.d seketikz Anak mlai

memmipulaai eiebol dari bende-benda di aekihuya- Waloryun pada pefltrulcan

6



tahry persirym operasional ini ark sudah mqu Eena 'nnk 
n sinbol te@i i8

Easih sulcr Eelihat hubrnga da meogubil kesi4ula geca'a konsistsn

3. Tahe Operasi Koukit (7 - 11/12 hhrru)

TahT ini ditsndai daugp peruula berpikir Eattlndis logia Berpikir logis mak

didastta e maipulasi pisik brtad4 obpk-obyelc An* pa& dap iai hya

memmjukkm admya hrbrnsru da-i pengalua eryiris konkit yary lqar da

masih mend4d kesulsa dala mengubil kesiupulu yag logis da-i

pengElus-pen8alama khusus. Dengm porkahaa lain, ponpjuar logis hmya

d4d dilahlka d€ogru bero'iEmsi ke obyek-obyek dar peristiwa-peristiwa yzng

lag$rtr8 dialmi. Amk tid8k meqerhihrugkan samua kemrngkinan mencoba

Eercmukatr yang maa da-i keruugkina trrsebut 1rang beuar-benr te{adi. Pada

tah+ ioi, prinsip yag ditrima oleh mk dd* kmserrasi, da [al ini merupdrm

ciri dasar dari tah4 ini. Adapun koneervasi, berkana douga kesadaran baht'v'a

sahr aspek benda t!@ su4 sedf,Ska aspok laiurya ber6ah- Misal' aak dqa

mengerti bahua sesplas airjilo di u-ngks" ke dalm gelr yag lain denga ulo!-m

bartedE tid* *il men$ah vo hmenyq sebab barryaloyz an sua den8"n sebehm

ditrqgkul Berpikir mak pada ahry ini diludasi oloh obserYasi (peugplma)

atas obyok-obyek E e' da ia Eudah Eulai d4at msnqoeneralisasi obyek-obyek

hdi. Bila geueralisasi ini leugkap dan bma', aaak itr zudah berada pada uha

oporasi konlo-it yug ma@.

4. Tahap Oporasi Formal (mulai l1112 tahm)

Tahap operasi formal juga disebut tahap oporasi hipotesis-dedrktif Dalarn cara

berpikirry4 anak pada tahp ini memberikan alasan dengan menggmakm lebih
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bmyzk simbol &r ide obyek-obyek yang berkaitan deoe@ bEnda-benda Anali

padz ehap ini mzrryu mengoperasikan beutuk &rdr rgr.uefisi daa tidak

prosedr ilniah, FitI proeedr hipobeisdodddif, Konrep

kouesrvasi sudah brc4ai Eopotruhfd- Berpikir pada uhe operasi fornal ini

ditaudai donga pembeuhkan hipotesis yag keurdia diilofi deng@ EetrSuji

hipotesis tereobd. Amk blah milpu melihd hrtungan abst-ak da meng$raka

proposisi logis formal tsrmaEuk abioma dm definisi. Pada Ehry ini aak juea

manpu borpikir kombindorial. Bila eoorag anak dihadrykm kepada sudt

rrasalab, ia dqd mongisolasi faf,tor-faktor tarsendiri atau men-rkombinasilzn

faktor-faktor itu rrntuk sampai k*pada p:nlelesa.ian masalah ter-=ebut.

Tahap{ahap berpikir yaag dikamukakan oleh Peaget ini pa.sti dan tpontan'

narnln rffnr-rr vFlr-q dinyatakannya sangat fleksibel. tendimfl selama masa t-asigi dari

sahr tahap ke tahap berilartrya. Umur konolosis itu dapd sahng tindih berganhrog

kepada individrr. Anak ti&k dapat dipaksa utrk terlahr cepat berpindah tab4

berpikirnyz. Artinyaj ika misalnya anali dalan tahap oPera.si konlrit jangan dipalsa

ahu diperoepat uuh* eegara pinda} ka tahap operasi formd, Meurnil Peage(

perceptu ilr tidak akm ada gunqra

Sesuai dengan uraia teori Peaget t rsebu! maka siswa Sekolah Lujrda

Tingkat Pertana (SLTP) di Indonosia urmmrryra borada pada hhqr operasi fonnasl'

Pengaj ran mabmdika hendalo:ra disesuailan dengan kaklusa konsep/pokok bdasil/

zub pokok bahasan dan perkembangan berpikir siswa Dengur denikiaD diharaptzn

akan terdapat keseras ian antara pengaj a-an lang menelcanlen pada pem{ama konsep

dan pengajaran yang menekanlian keterampilan meuyelesaikan soal dan pemecaha
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Easal*. Pr.'sdr& d@tai dri yq kodrit dilojrdrm ke hl yag 8btrsk, dzi hel

pug mtdat ko hal yug suli! da da-i hal fog Esdsrtaa ke hal Srug kqlokr'

B. Pongcrtiel Koucp delrn MrtcretiL

MeannnRobert G4EB (B€ll, F. Il l98l), obyek pel{aran ur/rrrdilraadz

eryd mcu, 1zi tt fr,tt+ Leteruryilott, konsep, da pinsp. A@un penjelaga dri

keeryd mecu obrck t€,rsobd adalah sebagai berihn

a Fekta mdeodis (nftnlical scte) nerupa|m eebanug koeepal& dalan

srdendika seperti simbol'eimbol mdeodika Adalah sudl frla bahnra "4"

menpakm sidol bilago qd h "+' merrpaka eimbol rd* operasi

penjlmlahm-

b. tGterqila mdodis (nfuical skille) ditoidd@ oleb opu'asi-qar-ai da

prosedrr-prosedr dinsnr si3q73 daa mdendikatrrao dihrzdo @a

E ogStodtnrys denge c"?d de cermd. Bermacmqaca katerqila d4d

dilcdegorikm sebagsi hryltlm hhIE dm instulci &r oleh undm prosedr-

prosedr khrsus yag disebri algorir'n' Meagkotrmul€ilm sud.t afu!-eihr

nenbrgi ds gma beta' gudr etda E€rtryd<m cotrtoh keterqila mdemdis'

c. Sudr konsep &Ian nafemd<a adalsh sudt ide abstrak yag mjadikm

tesoomg @d rcngklEsifhtikm ob5pk-obyek ahr kojadim-kejadiu da

In€rSSploodm 4&h obyek-ofipk urtehn mongakm cooh &l brlo cotoh'

Iliryuaa, kegzraeq segitiga adalah codoh-codoh koosep. Koasep d4d

dipolaja-i rnolalui dofiuiai dar obeerraai lagsung. Srnhr koneep d@ dipolajari

dengan meadanga{on, mollr68a88, mendishrsilcm' d-' momikirla tonhg



l0

bertagrri codoh da dqu coutoh da hh cdoh. MisalryB

&Iu oaamh koueap segi+ign k€p8da aah dib€riLm bebor+e boelu,

sq.rti; Atr* dierrn& Emoftlolr uaa bugun eogttiga de ErE,,ug buLu

eegttifp. Bila uak sudah dryd E€reutd(my4 bsrti oalr er& 6r konccp

eegitiga Meurd Peagpt ek 1,ag dalu tah4 opraai fmgbit, dtk

mqelajri artu koomp biasu]". rns@rlukm rdrk melitat &r EsE guS

ffilr/o@ 1qg mr*zkilirya eecre f sik Ufr* @k pda dry operai fcnal

mn*iu d+d lswd dfuhEi de psnikira. Seeoorag dild&a adah

ryelejri erdt koos€p jiks srdah d4d Earrigahkn codoh deri yag bdtm

codoh.

d Prinrip nenryaku o@ ndamdika yag sagd koryloh. Pririp Eoned<u

mnm dri koorep*onsep berama-ema dmgil htrngm-b@a di ea

koorepkonsep tErgehtr Codoh prinsip r,{-laL dla sqgtigp di}drm koogruea

jihkedra eiai da eudn piuya sm- Udk memahmi prinsip ffig Eagitip-

eegitiEia ]'u8 kotr8nr[, eesorug ha'us meaget"hui konssp-korp se8iti8p, std4

dsr eisi.

Selajdqra Diems (Bell, F. II, l98l) nemandag matem*ike sabagEi studi

t6hg skrddr-std6r, klesifk Ei ffig stulfin-strddrr, E€rnissFEisdku

dalo strddr-stnddl. du nenskdo8orikm UslpUOunga

di mara stultrr*trion Dia percrya b*rra ti4 konsep ruloodib drya dip*mi

deogm beaar haryajika die{ikm nolalui bedrk konlait (repeeofrci &ik). DiEnee

istilsh koos6p rdrk msnertilwr stuldrr EdrEdiE.
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Memrnt Dienes ada tiga macarn konsep matamdik4 yatD{.- kon sep natenn'ti s

narni, Lonsep notcsional, daa konsep tempcn. Uraim ketig', macm konsep

mdeuatih brsebrl adaldr sebagai berikd.

a tsonsep-ltoneep mdedis mnni (prre mderndical coocepts) berh.rbr.qan doqgan

klacifikasi bilmgru da Lubuagan ataa bilagaFbilas@ da cara Puyaj iaarya

bebas. Misal, ernpa$ 8, )flm, 11102 (basis dra), menryakan contoh dri konsep

bitagm geuap yag disaj ilcd dengan cara yang berbeda

b. Konsop-koneop notasional (notdional concepts), menpakm silid-sifd dai

biluggr-bilauu yag menrydran *ibd largsrns da-i perlakuaa dalzn peuyzg'im

bilaga-bilagao" Di dalan basis eepuluh, 275 betuli 2 ratrsan, tubah7

puluha, tmbah 5 odrat eebagai akibd dai notasi. posisi untuk meuy&kan

bilug@-bilaryatr deugao basis sepuluh Konsep-konsep notasional dipela'ari

sesudah konrop*ousep rnrni. Kalar tida( siswa haya al{ia mengingd pola-pola

rmfuk momanipulasi simbol-simbol tanpa memahmi konsep-konsep murni.

c. Konsep-konsep terapm (ryplied concepts), adalah peuerapa konsep-kousep

mdemdis mwni dan nohsional unhrk pemecahan masalah dalam mdemdika dan

bidang-bidr'lg lain yag ada l<zituIya dengar mdemdil€- Projang, luas, dan

vohme menpah koneop-kousep mdemdis ter4a. Konsep-kousop ter4an

diajrka pada eiswa eozudah mompolajari pras''a"d kooeep-konsop mdemdis

urrni dan notasional.

Dala tnrbraganya dengm peuguasazr konsep mateoatika oleh sisw4 yag

paling penting diperhdikur adalatr bagaimma anak mombenbk konsep iur di dalan

srulor kognitifrrya Tarpa dilandasi pongertian ini, tidak dapat pula dihu-aplcan

l.J'i: ', \

-. ; itli 
"
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t ruusrrujra mderi pelaja-an yang dqia dipahani aak da pemiliha metode

peuyaj ian yeag tepd y.Dg Eenuogkidiu dryd meobaatr aak &lam Eetrcema

kousep-kouesp tarrabrd.

Dalan prosos betda ms[8aja, guru uempruyai hga* td* umcipbkm

kondisi bolajr yug momnjag terbeddsya konsep-kouscp dalu stsuldr koglitif

siswa Namrn demikim hdl$'a siawa tartadap ruIrusm konsep behm menpakm

jrmina bahrra iatelah bol{a dala rti yug sebenrrya Richrd R Sksa (1975)

meuydlca bahrra konsop 1'ug lobih tiossi dri yaE Eudah dimiliki seseorag tidak

d+d disjarkm &nga dofitrisi, te@i perlu menberilm kepadaya codotscodoh

yug cocok Cmtoh-cofih dala ded amelibda kosepkmsep urr*rl adah

terM* dalm pikirm yag bol{a'.

Caru yag baik heudalar5ra d4d membabr pemahlma suatu konsep &r

dofoisi deqgm psEb€ria codotscodoh yag d4at ditarima kebaarmya ol& siswa

sac a htritive. Artiuya siswa d4d menerima kebena-m dangro pemikiran seha

trya melalui rasioalisasi Contoh-cdoh yng diberita heada,loyanemiliki ciri-ciri

yatrg s tra-Eana mombenbk konsep &r dofinisi tErsebrt Jadi balaja' suair koosap

perlu meryortdikan proeee torbenirknya konsep tersebut Dalm GBPP MdetrEtika

Kurikulum 1994 mtrk SLTP yag diseryrrnaku/disesuaika (1999:4) dikamuloka

balwa Untrk membasfu eiswa dalam msmahmi konrep rndemdil(a, guru hoadaku5pa

momilih sa-am yzng sesuai dongar bah peqSajr'a dmSa uen1$malm baha,'ag

sadortura dan yang urudah di@af
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C. Tehep Porkcmbeagel Me el deleu Mcnahrrui Gcouctri

Meflnr GBPP hrilorfiu 1994 SLTP yug diseqrroelddisesraila (1999)'

baha lajia iri maam*ila di SLTP mencalop: aihdika, aljabr' Soomoki'

Figonomtsi, dm ddisbl€. DaIu penelitia ini difokush padapngzjran Geomeki.

Dala buku Geometi Ruaog @ekdikbu4 1993) dia;ala bahw'a

"Geometri msnryaka cabag m&maika yag noryehjai titils tluis,
[idmg dm bendg-betrda rueg Eerts sifat-sifatuya, ukrremyq de
hubrugaqra s8tu sma laimya Jadi Geometi @u dipadaog sabagai
peogerohr rqn ymg mempelqiri ruang"

Dri d+fiaisi di ster terlihet behwa geomehi itu sifetrya ebrtsa( yag tidak

mudsh uotft dipelqiari ctarr dipsfueni. Agor meteri yag abetrak itu dapal deng@

muddr dfetqiri, mka perlu dihqiukftan pa.lae'myayag sifitnya lonki\yq d4q;a[

benpa modelnya arau gmbrnye .

DaIm armahr"i geometri itt VenHiele (ItuseGndi : 1988) meogeorkekan

bshq/E ada lif,o tohT perkernbr"Ean aredal yug hars diihtri ,rsifu tqhan perycodso,

analisis, peoguntrs4 de&ksi, dsa keshretal Uraiea singket oesiag-msiDg tehry

tersebut aeperti berihn id.

r. Tlhrp pcngcnrhu

Pada tdr'[' ini aisi/a sudeh rngenal beduk-beatuk geometi sepcrti siSitiga, hhis,

bols, lingkre- Tetepi ie belum bise memahsni sifar.sifenye, herya diterioa

melalui hafalan

b. Tehep rnelfuLr

Pede tahep ini siswa sudsh dapat memehami sifat, konsep qln'r bent k Seometri.
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c. Tehrp porguutru

Pada tah4 ini siswa sudah meugenal benark-bmak geomeEi, memahui sifat-

eifitu:B daa sudah bisa rlgmdratr bontil<-bentuk geomot'i yag sdr danga yag

laim5ra

d. Tahap rodulri

Pada eh+ ini berpikir dedrktif siswa sudah mulai tmbut' oqi boltm

berkembug denga baik Siswa sudah dapat nmgubil kesinpulm ssca'a

dedrldi{ urur-luurtr ymg tidak didefinisikaq l'rrIsr.r-tuu r yzu didefinisika'

aksioma dar poetulal, da dalil. Nmrm eiewa belum bisa mengs'rti meo84a

seeudr itr dijadiku postulat atar dalil.

c, Trhep hoekrrateu

Pada I'hap ini sisra sudah deat meuahaui bahwa adaSra keteptu da-i p-4a

yag mendasa'ifu pediag. Misaltrfa keteper dai aksioua eebuah ga'is Eaurat

paling sedikit dE buah titik dan melalui tigg buah titik yag tidak segais dqat

dibud sebuah bidag.

D. Tiqjauen Meteri G comctri di Kcler Itr SLTP

Menurut GBPP Kuilolu 1994 SLTP yug diseryrrulm/diseguaila mata

polaja'au malardilra (1999 : hal. 28) diqrahkm bahs,z tujua poogal'a-a m&mdika

diberilcm kepada eiswa SLTP kelas III cah.u-wuleo pertanra adalah sobagai berikut

a- Si6'wa dapat menggr.uElsan konsop, mengenal lanbang de istilah atau tr@a

(Ihlta), serta menemukar nrnus (prinsip) yang terd4at pada pokok bahasm ;
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vollu dan luas bangrrn ruang. tmsformaci. kaeebmgrma. dm eagitiga-cegitig

yang kongruen.

b. Siswa memiliki keterqilan mElalarkan operasi yang terdryat pada point I dan

dapat nenggrrakannl'a parla mata pelajran lain ator padakehid4an sehlu-i-tra-i'

c. Si'-wa memiliki kemarnprql memandang ruang mr"lalui kegialan mat*mdiL:a

dengan menggunakan ciri-ciri penting volun dan ltras ban4rn ntang'

d siswa dapat mengSrmirkan konsep matematika untuk m*nSkomunik"asikal su8frl

gagasan dan r.mtuk menafrirl'an 6uatu data stau kPadaEn.

e. Siswa memiliki sikEr mengha'gai kegmaan malem*ika secra laitis, jujrr, dau

konsisten

f Siswa mulai rrngenal dan menahai pola pikir da&*tiffag d+d monga-allta

kepada kecermtu serta sistemati.lca berpikir da bertindak

Sgsuai deneatr bljuan brssbul di atas, maka matari matmatika yqg dibErikan

di kela.s Itr SLTP cdrrwulan pertarna adalah sebagai berikut:

a- Volrm dm luas sisi bagun rumg

o bmgun ruag Gubus, balok, tabtsg" limas, daa bola).

o voh.m bangtm ru49

o h.ras sisi bangn ruag;

b. Transformasi

o reflelei

o t-aulasi

o rotasi

u dilatasi



l6

c. KesoboglIa

s g@ba b€rsbla, foto, dan ao&l bersbla

o ba8tE+qlnyraggtbilgln

o segitigesogitigF,rugs.bargrrtr

d Segitigp-segitigpSrqkongnrn

o pelg$inm d€o8o sogitiSp-e egitittr yag kongruea

o eift-sift dra segitigp kongruea

o syrd-syrd dra eegitittr koogruotr

o trrflggro lten segitig&s.gitip kongruen ustuk Ecoghitlng paajag grie da

besr ardd da'i bmgtr baglrn geoneti.

E. Mcdh Grelir dea Modcl

Seperti su&h dijelzslm eebelurmya, bahrra georeki ihr sifituJra absfak yatrg

tidak mrdfr rd* dpelajri ar diprfi,ni. AgE In#ri yag &skzk iu dryr dsagp

urdah dipolajari er dipahani, rnaka perlu dicrikm Pademya 1mg bersifat

koElait yug @at benrya modolrya er gubr4p sebagsi ald bdr er Eedia

peogaja-4.

Media pcag{rm hi dryd neqertinggi p'roses belajr eisrrz dalu

meryiloii polsjrm yug Cdirrya dih+em neniogldm hasil bolajrq/4. Itlenrr'd

Naa Sudjma dzr Ahrd Riyai (1991:2), ndar modia polgajE-m &lrn proses

belajar siswa atua lain:

1 pongaja-an abo lebih meoa'ik porhatim siswa sehiucp dapa

mommbuft ltsr motiwas i be I aj a-.
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b. Bahar pengajarar akan lebihjelas maloaurz

c. Metode meqSzjar alla lebih bervriasi.

d Sisw'a lebih bayak molaloisa legitu belaja, cobab tidak hara

mendoqgula u-aim guru" t€QijugE mengandi, Dlalo*il, mendemon-

se-asikil" da lain-laLr

lpbih larjut, Naa Sudjaaa da Ahad Rivai (1991:3), mangeloryok*

media pengajara es empat bagiaq yaib:

a Media grds (media dua dimensi) seperti gambar, foto, grafik' bagat stau

diagran, poster, dan lain-lain

b. Media tiga dimori, yaitr dalam betrk mo&l seperti modol padd' nodel

potrmp4g, model susrm, dan lairlair

c. Media proyehi, seperti slide, film sbiPs, peuggnail OHP, da lai&laie

d Ponggtuaan linglo.Esa sebagai media peug{a-ao-

Berkaibn denga koeqat uedia tersebr4 dala penelitiar ini di.6hsla pada

media grafis dzr media model. Kuena dalam mmanka konsep-konsep kepada

sisw4 mediagrdis dan model sagat cocok unh.rk digmakar Media grafs da model

d4at mougkounilasih frkefslh au konsrykmsep atar 84asa-gagasa s€ca'a

jelas dan kuat, melalui perpaduan aha pengrsk4an l<ata-k# da guba'

Peqgugk+atr itu d4d berbertrk gambar, sket atau grdt mo&l (tinra tiga dineosi)

dri obyek-obyek bagtm geomeki.

Mauurut Sadima, d& (1986 : 28), fru brmas* mdiagrds adalah gaSa,

skets4 diqran, bqsa\ glafik dar peta Walar.prn mdia grds mequnyai ke lemalan'

tetapi media grdts d+allorkup mermtivai siswa urt* berpikir (rnmperhatlat) apa

:1.111t( PERPUSiANAAII

-, : a)
'^, 1,(
/r€

i

I UNIV. NEsE t1t PPI-rAtrG
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,rdg dit -'{iUE jib dib{ed.a aerSp E€rBgrElE k#ke er lalind. Media

grde, E rIah dzr praetie, jqgs dryd memd ba;nk hI yag cqd dpertrka &lu

pengaja'a Spometi, ee'perti volum bangrn mug; t'mdornasi, keeebqgoa, da

lain-lair

Dalm geonetri ba5fr bet* bagrn (beoda) dalm tiga dinensi y"ag hrus

dipelajri aiswa dan telajrfr5ia eriqg diceht E?or6i ruag, Mis&,,ahius, baloh

bblug; lims, dm bola Unumrya dalm bulor psket &r buh pemdag lairya

bagrm nrag ee,perti itri dihdm gabruya, sometuakeb :rak sigu,a ol<zr rdrk

meEahaitrya tht* itu dE lebih eliddif &lu proses peq4ia-a geometi Hsebd

dijeladm nelalui mdeFmodel bagu nrag faug rcmraekhlcn da dapd di@di

sec a borsaa Ihrlah sebabuya, petr&Srn8e modia model nedadi p€diry dalu

poogaja'm gpometi ruaS;

F. Eipotcrir Tird.t'.n

Sesuai dangrr penmrxm masalah da hjio teori ymg dikemdolen, Ealcad4d

dinruuslm hipotosis tindakrr sebagai berih[.

Melalui:

a pemberia idoraaei, peodzu@, du kegmam meryolajri geometri

(matendika) &lam dmia uy&,

b. pemboria pembelajran dengar Eon88rrtrd@ modia ffie da model,

c. perSr4aiaa mareri denga pendektu metode 5rag berrrariasi, dzu

d relsed.i{
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nrfz peorhr'-' sissa kelaE Itr SLTP N%pri l3 Pa@ delm neryelajui

geotrroki dryaditinddm.
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STKI-US PERTAMA

fr. Pcrcnungen Awrl

Ponolitian ini morupakau 'lenolitian tidaka kelai' eu "action roeearcH'.

S-rg:raao (199?) meugemulokan, batwa jenie ponelitia ini mampu rtrsnatrrrkrn

cra dgr proeedr baru uatuk merrperbaiki dan meaingkatkan profosioaa.liame gunr

dalan prosos bolajr-mong{r di kelas dengau melihat bsrbaSpi indikdor

kebertesilaa prog6s dm hccit pembelqlarm yeng terjadi pada ei*a-

Penelitim hi dialali dstr8atr htsil perenutrSatr sebelumnya oleh gr.ru m&

pelajrm ndematila di SLTP Nogeri 13 parl'ng tarhzdap keku-aear-ksku'48Etr

yeng dirasakm selama ini rlolan Proses pembelajrm Dstemelikg di kelas.

Berdasrkan p€reruusarl tersebrd dan peujajakaa lapagau oleh peueliti, mal-z

diperoleh gar$ran, antar:a laio sebapi berihtt:

l. Umumnya dalam mengawali prmes pembelaja-m mateuatika di kelas,

koceuderulgaanya tis'wa hrang menguasai udori praqrad dai konsop 5rang

aksn dibenlm, dsfl sde keceadenrngan seolsh-oleh siswe melrpakao koosep

tarsebd. Pad8 hal matori tarsobut sudah diberilsr pada portemuaa sebelumnya,

dan akibatnya guru merasa agak kecewe

2. Umu''',rla gu-u jarang menggunakan alat peraga dalan mengajar, lsbih-lebih

dalarn peng:aja'an geometri. Pada hal, sesuai dengan sifat dan kzrakteristik

20
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konsep geometri yang bersifd abst-alq satr8u diperlulan ald perca dalam

peag4iaronya kepade sier*ra-

3. Dalu palalcaaan proeos belajr'meng:ajar, grru lebih msudominasi kelas

deagaa menggunakan metode ceraoab- Akibatnya sisrra hrra.ag tedibal secra

aktitrmofil dala moosrima konrop terrebut

4. Beberrya pertalnqn yans diajuhn kepada sis,u4 nmumtrya hanya uduk

menginpt felda, den bukaa untuk memikirken konsep.

5. Ke{a keloryok ja-ag dilakulca.o-

5. gmumrrye siewa meaeanrlclkm cqtatqn ys.og diberikm guru di dslm ketes, dco

jrag membac/menpeldui buku paket atau buku penuujanS lainnya

B. Subtct Pcncldrn

Penelitim id dilakulcdtr pada siswa kelas III SLTP Negeri 73 Padag

cdr1rulatr pertaoa tohua 2000. Sigwa kelas Itr eda sebetryak l0 kelas, dan &s

kelas di ilbrmya adolah kelas uuggul, yaitu kslas III I dan Itr'?' Guru yang

mengpja- mdemdika di kslas III ada 3 orang (2 orang sobagai m4gota peneliti)'

Menglngat ketertalosoo dqnq, waldr! don teuag4 maka penelitim id dibatasi

pada sdr kelas. Berdasa'l(an diskusi tim paneliti (dosen da grru), maka disapalcdi

kelos IIL2 (bukan kelas uoggul) sebagai subjek penelitian (yang diberi tindaks!).

untuk melihat koefaktifan polaksanaan tindakan (penggunaaa media grafis dan

modal). maka dipilih sahr kelas lain. y8i$ kEla8 Itr.4 (bukan kalas unggul) sebag:ai

keles pembanding hasil tildekon
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C. Yeng tcrffbet drlem Pcuelitiu

Penelitiea ini nelibafke, dua orag doeen meleazlikz den due oreg Suru

matematika SLTP Negori 13 Padag Dosen Eebagai psractDg thda&il yang akan

diletorks4 sedmgkaa guru sebagai pelaksam tindaka di dala.sr kelas. Ddsn

pelaksaaanny4 dosen dart salah eeorang gr.u'u tersebut ikut mongamati StEu ]'atrg

satr lagi dalam meng{a'. Ini dilakuh guna melihal apaloh peldcaual tindalst

sudeh sesuai dengan perencanaaa, dsn meliher penrbahan-perubahan apa yaog

torjadi selua proses bel{a-meugajr borlangsung

D. Rencengen Tindakau

Sebelum menyusun nmcagptr tindakan yang akan dilakule& terlsbih dulu

peaeliti mengkqii kurikulum 1994 bidang studi matematiks ys!8

diseryumakaddiseeuaikatr (1999) untuk kelas Itr SLTP catrrrwulaa pertama dan

buku paket matematika serte buku penuujaog laimya Berdasrh peagkajim

tersebu{ naka peneliti Eeranc,utg da.o oembud media grafis da model serta

meldih gu-u matemdika (sebagai arggob peneliti) kelas III yaag al€tr mengajr

pade kelas peoelitim stau tiadskaf,-

Matari yaug diberikaq dan bentuk peng{rm dau tindakan yang akEtr

dilahrkan pede siklus perta.ura ini, dry* dilihat pada tebel 3.1 berihrt iai.
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Catatan : *) l. Media Grafis dibu* dai karton (tebal).

2. MediaModcl dibuat dri : l6toa (tebd), triplelq mika rlqa l6srlla1

3. Sirwz meryunyai potrggaris, siku-siku. jangka, pmsil, penghptu,

buku berpctalq dan buku palcet matemqtiLo keles 3.

4. Model banguu: ada yzng diambil da-i bzgun yatg ah di Piuiiuiul.

soperti kohk pepsoden, kobk sabun, kadus, praloq da lah-lai&

Mderi pada eikftx pertama ini diberikan salallora ?2 jarn pelajaran (22 x 45

menit) termesuk 2 x 45 meait uatuk pelaks'-qo', tes. Seti4 pelaksanaal p,roses

belajr mengE'a, dilakul€n pengamdatr oleh guru atau dosen (an8gota peneliti).

IIaI-hal fang diamdi adalah altivita-s grnr dalam mengajar dan karalt:ristik siswa

selama pros+s pembelajoron

E. Pclakseneau Pcnclitian

Pelalsana.al penelitiur ini dimulai pada minggu prrtama calrrr r+rrlan I tahun

pe lajru-an 2t)00. Adapun langkah-langkah lang dilakukan adalah sebagai berikut.

I ) Pada nri ggu (perremuan) pettallE Proses penrbelajaran dil0lcsmrkan, dibedkan

orientasi kepada oiswa lentang kegidan-kagiatan yaag akan dilalnrkan selama

cstur wulafl I, Sraitu mene€unaksn media gralis dm model dolam pembel4larar

sebagai ala bantu pengajaran Siswa hrus ikLt aktif memperhatikan dan

mengguna&an alat dalam momahami konsep-konsop yang diajaka!, dan mampu

meocari beberopa contolt bangun yong ada dalru kehidr.pan SehariJta'i ntr,
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drnia nyzla Seti4 ciswa dipatikr telah memiliki EiDiEal sdu buku teb

lvlateoatik4 yaitu buku lufalemgtika uduk SLTP Jilid 3A Kelas 3 (1997 ), oleh

N{- Cholik Adinaffm d"'r suSijono. seti4 siswajuga dipastika nemiliki ala-

elel tulis, seperti petggris, sepeso"S siku-sikq peosil, jmgkq dgn busrn'

2) Pada saat pambolajaa berlagrung, Suru menFmpailau mdari pelzja-a

sesuai dengan rrutan materi yaug telah dtaucmakan serta penggunza alat

bsntu media gralis dan model. Sctiap akhir pedemrre" dibrilon pckerjaan

ruma.h (PR). Pekarjaa rurnah ini adz yag menyelosaih eoal-soal Eellwut

materi yang telah 6i56ikm, rlqn gda yaag meaceri cootoh bmgun-ba.ogun &lam

kehidryau eeha'i-ha-i y:ang berbentuk lobus, balok' tabung prie ma' linas'

korucu! dao bola

3) Urutan penyampaiaa mmeri setiap pct{emrron dikeloryokkao crqe tip bryia!'

yaitu bagia pendahuluan, bagia.u kegida inti, da penrfrry. T&4

peadahutuaa menryekea tehry awal pembeleja'an yang meliputi menlrediakaa

ald-ald pel{aa, meousalkan pertatim siswa, mengingar kenbali mderi

pra6fdl-d. msncek PR sisqra &l membahas PR f-S dirasa sulir Kegiahtr itrti

menpakan tahp peoysryaieo meteri eterl pokok beteso yaag akan diqiul<etr

dangan menggunakan alat bantu media grafis dan modol, memberikan contoh-

contoh dan latihar goel-soel. Kegiatan PenutuP men+sksn kegiaren utuk

mongetahui pelaja-an dongan ca-a morangkum gais-garis beear pelajazrL

mengkonsolidasilcan perhdian sisw'a tsrhadry hal-hal yang penting dan
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EeEberikatr PR serta menugaskan siswa mtuk mempelaja-y'membaca materi

berihtnye

4) Siklus portana id dilalcaalatr stpuluh kali pert€Eua (20 x 45 neniQ dzu

diteebah tes qrqn ulagsn satu kali pcttemrran (2 x 45 menit) terhadep aaleri

yang telah diborika (liha hbel 3.1).

F. Pcngeneten

1. TofEik Ponlumpulen Dete

Tekaik peagumpulen dgIE yeag dircacaoeken edelsh cetsrarl lepmBsq peagisim

formd obssrvasi, da tos/ulangan hasil belaja'.

2. Toldh Anelirir Deta

e) Untuk melihat keceodenrogaa a-ldivites bel{r sinre ddsm keles, 'letF ys'lg

dit-unpullon pada lenbaran obserrasi dimalisis denga ca-a tekuik

prosedse pada setiry jenis aldivitas yaog diqmcti deaegr rumus

VoAB= Lxloo "a

deugzn

yo aR = prroseotare skivitsss siswa pada seti4 jeair elcivites

. f = jumlah sirwa yaog melakukau aktivitas

l[ = jumlat toEl eiswa

b) uatuk melihet keefektifen penggnnrqq media g:169 dqn 66dgl' diberiksn tes

hasil bolajar pada dra kelas pa'alel' yaihl salu dri kolas tindakaa (kolas Itr'2)
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dan satu dri kalas lain yaus tidak diberi thdaf,a (kelas Itr4). Dri tes hasil

belajr, dihitun I rfil.rsla ketas, stmdtr deviasi, drn uji t deogan rumus

(Sudjaua, 1975)

xt - x2
c 2/
/*

^z+D t7Jr2

_(Nt-t)sf +(Nz-t)si
Nt + N7 - 2

ir =Nilai rala-rah kelas tindakaa

Sr = Standr deviasi nilai kelss titrdskar

Nr = Jumlah siswe kplas tindakar

i z = Nilai rata-rara kalas pembanding

S: = Stsadr devissi oilqi kelss kontsol

N : Jumlah siswa kelas pembanding

3. Dete den Alalirir Dete

r) Errll Cetetrn Lrpengrn

Hasil catatan lqrmgao ini benifa dsu kuatitdif D& ini Esnpal<atr hasil

peogarnran peneliti (sebagai observer) eeletrre Proses pembelqiarea'

Berd8silkm pongam8tm ini, maka ada beber4a cdirtan tontatrg aktivitas sisq/a

da grru soperti berikut ini;

l)

dengan
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Masing-masing sisva diminh meng[irung sendiri teutang vo]ume dan

luas permukaao bangun den6an men-cukur uhmn-ukuran yaag diperlukan

dari bmgun tersebrtr Akibdnya kalas jadi rmai dan sis*'a asyik bokof a

dimej anYa masing'maqing

r Aktivitss siswa dslam proses pembelaja'm sudai mr-rlai meaunjukkaa

hasil yaog positi{ dao slssana peobelqirao surleh seoslin koadusif

Di sarrying qctqtcn laPetrSan tersebu! ditemukan beberpa keadala

dalam siklus portama ini, aftra lain adalah seperti berikrt ini.

. Tidak semua sigwa dryat mencri/membawa bmgun'bangun yalg

diugaskan

. Setelsh aiswe mulei teraotivesi dalo pengg,tttoott media gralis tl""

model, guasana kelas menjadi ribut.

. Pada tatrap-hhry erral, pengguaaan madia grafis da^n modal tidak efisierq

dsr tidak semue msteri dryst diselessiksr

. Tidak semua siswa membuat PR faas diberilsa, dan di auta-a yag

slsrn[,rqt PR eda yang tidak dryat mempertsngguagiawabkannye

r ps/s soot eiglvs otqrr gunr memba.has sod-sod PR di papal trlis, awa.hya

siswa merqrerhatikan dengar serius, &n bsber4a menit kemudiatr

perhetim beberepe orang riswo mulai tidok lgrPusot sghinS8a kelas

monjadi ribut. dan akhirnya eiswa hanya mencatat jarrahan soal yaag

benar, tanpa memikirkannYa lagi.
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. Ila-ana beragamnl'a trkuran bangtrn yang dibarva sisrra' maka gtru tidak

rri..iiPuuvni r+-al'tu tirtq cu!:q: ulituk tIr+!rc"k Lt'li'r";r'tau tidakrrf a lresil

Perhitrmgafl si$r'a-

[') Drte Ersil O [,scrvasi

()bsenirsi rJitalorkan pada setiap proses pernbelajaral berlangsung' dengn

mempedomani format observasi (lihar lampiran 'hal' )' SilCus Pertana iDi terdiri

dal.i sepuluh kal i perte,ruan Tabel l'2 berikut ini' menyejikan espek'aspek yang

diobsewasi da jumlatr siswa yang beraktiYiras pada sepuluh kali pertemuan (h@

mukl).
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Da-i tabel 3.2 dzq7il dijelaskan kegiatatr proses pembelajta yzng terJadi

seluua siklus pertotta seperti beriht id.

. Kogietu Pcadehulutn

l) Deri pemberian perfaoa peketlarn rumah sampai pfltemrrrn ke 10, jumlah

siswa yag tidak membuat PR sudah momperlihdlon hal faug poritif; bahkzn

pada pertemuan ks t dan ke 9 samua siswa mengerjakar PR

2) Sudah ada keberanian beberapa orang siswa unluk 6gnenyskan PR yang sulit

sew'aktu arral pembe lE'a-a.

l) Dalao meryrsirykm atat-alat pelqiefi sepedi mistr, pearil, buku paket

matemalik4 beberea ala peragE, riku-siku, hanpir semua eiewa zudah

mempersipkaanya

4) secra umum Eemua siswf, sudah memperliherkm brl yang positif unhrk

moudeng bn pengata'pelajara olvh gwu

. Kcthten lutl PcmbchJeru

1) Sewaktu guru menyaryaikan uraiur rinci teubng materi pelaja'a, sebagian

besar sisr,rra zudall mempsrtatikan dengan baik

2) Puoggunaaa aedia grafis rl"n model ua:ffi algnooqmkqn konsep, sebagian

bEsar siswa rudah meryorhdikan deugan baik eerte maoc&t keteragaa

. gunr

3) Siswa yang mengajukaa porhnfail tautang konsep yang sedaag diajakd!

gunr sudah mulai momporlihdl<an hal-hal yang positif
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4) Masih ada beber4a orug siswa yang bercada mengaatuk' dan keluar

nrcluk cotl'c&tu 6uru alnje lcn&m motri pelojorot-

5) Ada beber4a orang siswa ymg menyela Pembicrem gunl dea memitrta

peojetsse guru kenbali terhad4 materi yang kurang dipahami siswa

6) Ssmua siswa zud8h mulai memperlihdkaa keseriusan mengerjaka'u laihan

eoal di dalm kelas; te@i hmya beber4a ormg sisw'a yag d4at

meagerjakan latihon tepet pa& walduaya

?) Masih ada bober4a ormg eisrra yang tidak bisa mangBrjahn ldiha'

8) Sebagim besr siswe &eocslsl roluri sod yeag dijcleskm-

. Kogieten Psautup Pclejrren

1) HaAir eemua siswa mencatat resume maleri pelajaa yang dis@aikaa

8l['ll-

2) Sudrh ada beberpa orag aiswa yalg termotivasi uutuk menmyalcau tug:as

nraah dengan oereri pclqiran berihtuya

c) Deri Earil Tcr Easil Bclejar

uutuk melihd kesfoktifau pongtuniur media grafis da" model, dilakukan tos

haril belqir. sebqri peo$strdin& te8 itu diberih pada keleg lcio fteles ymg tidok

dibori tin&ku) yaitu kolas IIl4. Dougan monggunakan kalkuldor ft:360P diporoleh

hesil pertinrngan reperti pede tebel 3.3 berilut itri.
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Tabel 3.3. Haril Perhitugsn Statistik Dasa'dai
Tes Hasil Beleja' pada Kedua Kelas

Da-i tabel 3.3 terlihd bahra pada lelas tidakdtr diperoleh skor r&-l-ats- ahJah 6,1,

sbdar deviasi adal il2,191567365, d<or miuinum adalah 1,2 dan skor uaksimm adalah

10,0. Sedangkur pada kolas penbading diperoleh skor rda-rata adalah 5,6t (lebih

rendah dai ekor r&-rda kolas tiudakan), standa deviaEi adalah 1'692980159, skor

miaimum adalah 3,2 dan skor Ealcinum adalah 9,5.

Salmjuuryz denga mengsmakdn jasa kalkulator ft 3600P diperoleh nilai

ti.-i, = 1,01139676 ,dal-tgn,re =l9w , Ternyd r6r* l*itbcil dari 1*.

pada trar'sigifikf,rsi 5 %. Bcrrti tidek terd4at perbedam hasil belqir mtra siswa

kelar tindekm deagar eiswe keler penbslding poda teref dgniIikrui 5 96. Deogm kete

lei& tid* adapengruh peagguaam uedia grafis dm rmdel tertgdgp hsil belajr sisw4

qto,r penggunaal media gralis dm model belurn efekifdalm mgninglotten hasil bel{ar

glawe_

No. tselas N ; SD r*, ,rrrll

I Ttudaka (IIt2) 44 6 I 2,t9'1567365 I ) 10,0

) Pumbeadiag (I[a) 45 5,68 1,692980159 3,2 9,5
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G. Aaelisis Rollof,.tif

Dalarn analisis refleksif ini, dikemukakan beberapa temuaa positif daa negatif

selama sikluE perta[a Tsmuatr ini digunakm Eebagai asuatr uta.Ea utrtuk

melekgmeksn siklus ke due

1. Tcmueu Poritif

a) Pada akhir siklus pertama sudah adaya keberaniary'motiwasi beberap orang

giswa unfuk mengaj ukan pertanyaan tertadap mat+ri'maleri sulit yang aedang

diajajcm,

b) Sudah adanye rcspoa ysng positifdsri beberapa oraag eiswa unhrk meajerrab

perfuiyaan 8uru,

c) Beber4a oraqg sisrra sudah mampu meng[ituag soudiri volume daa lwe

peruukaan suotu baagu4 jiks dibe.rikm baagun-ba-ngun delam kehidryan

sehari-hari (bangun yaag berbeutuk lcubuc. balok bbung: kerucut' prisma

limqq, bole),

d) hter8lci yzng terjadi dalm proses pembel{a-m nrdah mulai meouujukka

suasaa kelas yaug koudusd

e) Pedl okhir siklus perterne, hsnqiir seoru siswo sudoh meng:rjokon PR yanB

diberil'an gtnr, <lan sebcgian besar strdah dapal mempartan-<4rniiawabkan di

. papan tulis.

Tamtran positiI yiurg dikernukakan iJi ,trs t.-rutanra di.setratrkan oleh adanlt

Ir..'rlRgunluut rneclia gatis d;r-n tnodei ,lal;rttt proses pemhelajaran pnill a*al
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pBlaksanaan siklus pertama, gejala tersebr belrrm begittr tampak Temuan positif

iui p*rlu diperralatku/di6alekkan pada siklus'siklus berilutnya-

2. Tcouen Negrtif

Di rrying temuan positif ye.og terdrpat pada siklus perteos, ju6g gda

tomuan neg'd'if yaug perlu diperbaiki pada siklus berilnfnya Temuan negdif

yang dimalcudkan anta-a lain adalah seperti berikrd ini.

a) Di seet sisura mensgunakslr eleu ruempeleja'i bcn8uu'bangun ruaug yeag ada

padarya suasatra kelas menjadi ribul dao menggnnggu kehnangan kelas.

b) Mssih ede beber+e orang eiswa yang suka bercende et.n meng8qoSSu

tErnamya yang sedmg meupelaja-i bangun-bmgun ruaug tersebut, dengan

meuggunakan media grdie dan modal.

c) Masih ada beberrye ormg siswe yaag heaya 6ga1[rrpr PR osd'asdm sejq

dan meucatat PR temannya ssbslum pelda-m ndenatil'a dimulai'

d) Pada awal fnggunea.o media grafie dafl model, 5rrqqqnn t(gles aSEk ribtn detr

materi yaug talatr disi4ku tidak terc4ai.

a) Tidak semua sirwa dapd msncari dau membarra contoh-contoh bangun

nrong delam kehidr.paa sehri-hri

f) Adaya kssulihr bagi $ru untuk mencok dongan cepat benar ahu salth

. tertedq hesil kerje sisr,ve dalam mempelajari bqngutr'bmgun ruslg ymg ada

pada eisra l.ai disebablm lseoa uku-aa baaguu ruag yang ada pada sirwa

tersebut tidak eama
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g) Pengguman Eedia grafis dan model dalam siklus pertama ini belum dapd

menin.cketJiar lrasil belaja. si"rva- Ilri ditsrdai d*ngan tidal adanya pertedsan

ha.sil belajar yag signifl?tr autara sisr+'a kelas tindzkan dengn riswa yang

t'u.kan kelss tindskar



BA-B IV

STKI,US XEDUA

A. Pcrc rrtrn Bcrdererten SikIur Pcrterne

Berdasarkan hasil analisis reflEksif (torutama hal-hal yang bersift uegatif)

pada siklus pertanq malia ada beberrya hal yzrg perlu ditindaklajrli pada siklus

kedue di saoping mempertalarrkan hal-hal yarg bersiGt positif llal-hal tersebut

adalah soperti berilqt ini:

l. Dalem Beng8uaekso media gralis don 66dal yo,g e s, peda siswa untuk

mempelajri sudr konsep, sissa dimirta untuk memperhatikan dau mempelajri

dengan sungguh-suagguh h.ea menggmggu kelananszn kelas, grru perlu

memberikm peojelasur yang lebih riaci bepimarn cra oengguaekaa media

grafis dan modal da mderi atau konsep apa yang diitrshka[ da-i media tersebul

2. Kepeda eis:*e yoag suka bercmde qt, meo8satrggu tema.nnva delm bel{r,

perlu diberilcan rahan agr belaja lebih sr.ugguh-sungguh, datr tidak bercanda

lagi dalau belajar.

3. Pek{sen ruma}r yang diberikm kepada siswa perlu dikontol sehingga mocing-

maring cio,rra mongef akunya dan mongrasai matari PR tarsebl4 tidak membuat

asal.erdan sqia dm tidek firencrret PR temsnnys-

4. Pada siklus kedla ini, dihrpkan maeing-masing eiswz mampu mencari dan

membua contoh media grdis dan mociei sesuai dengaa pokok bahasan yang akan

diaja*m"

38
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5. Unfuk mencek bena atau salahnya siswa dalm metr8Sulrahn media grds dan

aiodel, maka guru memberikan beber+a sod ymg s"mo untuk eemua siswe'

6. Diharryku pada siklx ke dua iui penggunaar media grds dan modal sudah

d4at meaingkatl<an hesil belqirays, bila dibmdiagkan dengaa siswa (kelas)

yang tidEk ueuggunakzn modia grds dan model.

B. Pcrcucelmu drn PclrLnmrtr PcE lillLn

Sama seporti pada siklus perhltl4 pada siklus ka dua ini guru juga

6g4nncmkstr konsep kepada eiswe dibetu dengea mengguaaken medie 8refis dm

model. Dengan merryelajari Llrikulum, maka matori dm bentuk tindakatr

(raacangan tindakn) yaag atzrr dilakulen disajilen dalau tabel 4' 1 berikrd ini'



Tobol 4.I. Rurc,rngur N{ateri, I)eng;unran l\,ttxlia Grafis dan }r{odel, rlan \{etode lr,tengrju pa&r Siktus Ke Dua

L
I

l-

-:
..-

I

I

I

i
I

I

I

I

I

I

I

i

Pc*iok Behnsan/Sub Pokok Bchnran R:rrrcelgan Ea ogun rlo rl
rnedh Grallr clsn Model

lVektu
(menlt)

4 x 45'
4 x.l5'
4 x .15'

4 x.l5'

Metodo
I\[ongaJar yang

DI unakrn
_t

'frrrrslonntC

Dil:rtasi

Itet'l cemu!Lqd-
'l'ransIasi Bggs"orqr)
llota si

Cendn
r.idi
S+gitiga, :{gi-1, segi-5, trapesium
Perqaris
Pemil
Kerlrs bcrpcta!.
Karlon
lrlobil<rpbilan
Balok koyu
'lali plasrik
N{el eran

Siku.siku
&rsrr

Ccranrah
1'uyrjawnb
flenprxtrusi
Disku si
hclorq>ok
Drill
Pcnrbcrirur tugas

I
.l 2x45'

.tn
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Mderi eu pokok bahasur pada siklus ks dua diberikan l8 x jam pelaja-at

(18 x 4-s oenit) tennaruk 2 x {5 ruelit ulfuk petaksr"o^n tes. Sa-are reperti pede

oiklus perhm4 setiap pelalcaaaan proses belajar meugajar, dilakul€n penganatatr

oleh guru slau doseo aebagai atggota peoeliti. Hal-ha.l yang disnati sdalah alcivitas

gru-u dalan mengajar darr aktivibs ei6ra dalan mangikr.ti pelajara. Hal-hal negdif

yang dibmul?tr pada eiklus perbm4 diusahaf,rur tidak nuucul lag pada siklus ke

dua, sementra hal-ld yeng positif tetry dipertehankan-

C. Pcrg&Ertrn drn Eull Pcngrnrteu pedr S ltlur Kcdur

Format-format yaug digunakan uutuk memperoleh daE pada sik.lus ke dua ini

sama seperti pada eiklus perh^ma, yaitu cdatan l4agan dan format obsarrasi dan

tes/ulmgan hosil be lE' a'.

a. Eeril Catetaa Lepaugan

o Dalan pelaksuraau proses belajr mengSu, sudah tedadi ideralci yang baik

atrhra gu'u daa siswz, anEa siswa da gurlt sehi ngga euasana pombelaja'a

brtjrl* baik llanya sqia interatsi snts!-E giswE drn siswe masih kr'raag

tedihat

. Pskerjaau rumah yang dibarilan, dipilih rang sangat osensial, 5qhingga rDateri

. yang sedeng dipelejeri iur tercekup dqlom PR Tampoknye sebagian besar

siswa sudah mongrjakannya, w-alar4run ma.sih ada beberaPa orang siswa

yalg tidak siap dan beberaPa soal yarg salah dikerjakannya
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r Siswa sudah banyak 5rang berani untuk tanpil di depar (poat tulis) ketilca

guru meminta meogerjakan sod di pepeo tulis.

b. Eeril O brcrveri

Sama seperti pada siklus pertesu, obeervssi dilshksa pada retiry lre.li

pertemuan; dengan mempedomani format obserrasi pada siklus partama

Pelaksanaan proses bet4ir meng4iar prda siklus ke dua ini bojunla! delapan

kali pertemuan- Tsbel 4.2 meny4iikan aspek.espek Sreng diobservasi dsf, juldah

sisura yag beraktivitas solana proses belaju mengajar b€/rl'rtgrun&
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Berdasakan tabel 4.2, d+a dijelaskm beber@a aktidtas yang terjadi

ddau proses pentbelajrur relama siklus kedua seperti bedhd ini-

. Kagirtan Poudehuluen

l) Puts urn,,-nya ksgiatar peadalu.lusa proses peobelqisu gudah berjdm

dengau baik

2) Pada pertemuan kedua saqai ke 5, ada 1, 2, arilr 3 orang saja yang tidak

mernbuat PR, tetapi pada pcltertluan keenanr santpai ke 8, eeDtua eiewa

fltdah membual PR

3) Di ewgl petrbelqiare4 sudah ada beterapa orang siswa yatrg tecsre

sponkn menmyakan beber4a PR yang dirasa s-rliL

4) Umumnya seuua sisr*z sudah mempersiapkzn alat-alat pelajaan dangzt

bnik, serta mendengrkan penganter pelajrm oleh guru-

. Kcgirtan Inti Prmbelajrrau

Sep*rti pada siklus pertarua, sktivitas siswa prle kegiaten inti

pembelajarur ini sudah befalan deugan baik. Hanya beberapa aktivihs sda

yang porlu dipertratikan parla siklus ketiga nantinya- tiegiatan-kegiatan yatrg

diperhatikon adalah sepurti berilort ini.

l) Aktivitas siswa dalam memperhatikan trairt gunq memperhatikan

. pensgulla.an media gralis dan model yeng ditafitPilks, guru' mencatol

keterangan gtau, mangerjakan latihan. dan meucatal solusi soal sudatr

berjalan dengan baik.
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2) Sudah ada keberanian eiBwz dalan mengajukan pertanyaan kepada gwu

rueuyeta guru jika ada keturan.gan grtrrr y..trtrg kr'u'aag jelas' memiata

pmjelasan grru kenbali terLadap mderi yang krnang dimengerti'

sehilgga s,',qoooo pembelqiran di kelas berjdm baik

3) Sokita dua &u tisa bras sisra masih ah yatg bercanda mansduh

kelua-masuli, b@i hal ini tidak begitu mempangaruhi pelal<sanaa

proses pembelqia'ar-

4) Semua si$va zudah ikut aktif dalan meugeljalstr ldihan soal di kalas'

tetryi beru bertisr 34,1 % saryei 55,8 9q sigwe ymg tePel waldu

menyelesailon soal lditm tersebut dzn

5) I,fasih adB beberapa orang siswa yang tidak bisa mengerjakaa latibzu

Kc gletrn PcnutuP PcnbehJrren

Tidak jauh bgrbeda dengan siklrc Pertana' maka pada sikhs kedua id

ditemukan bqhwai

1) Hampir semua siswa mencalat resrme maleri lzns disajilcatr gu-ti"

2) Beber4a orf,s siswa nrdah memperlihatkzn keinginao &u

kesennngomye untuk mempelqiri nrsleri lmjutafl, yang ditsndai deogon

adaaye beberapa ornng oiewa yang menanyakan hrgas nrmah datr mal€ri

. lrrjutm.

Earil Tor Bclajrr Siklur Kcdue

Untuk melihat kesfektilbn peoSgunarm media gralis dan model pada

siklus kedue ini, dilakuks.o tes hasil belqiar. Tes besil belqier id dibefiksn

c
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kepda dnkele (ser kelas pada kelan tin&lQr, dm sdr kelas padakelas lq tidak

dibcri tbdek n sdagai kdae pembading). Prrtiturgzn stdidik das* hzsil terscbrd

didilan pada abcl ,t.3 b"rilud ini.

Tebel 4.3. Hasil Pertihngu Sffiistik Dasr Tee Hasil Bel{r Siklus Kedp

Dri bbel 4.3. di ds, brliH b*rra skDr rda-r& kelas tidaka lebih tiuri

da-i skor rda-rd kelas peubmdinS: Detr8il mo"thit4g nilai t, diperoleh bahrra

r ;, - ;. = \1 fi38 165 lag lebih boer da-i t 6s (E1J%) = lpt0. Berrti trd+d

perbedm ymg berrti mtem hssil bel{r kelas tindeh deagro kcla peobmding;

Skor rfi-r& kplas tindCrm ( i = 6p3 I 818 I t2) lebilr tiq88i da-i d<or r&+& lelas

pembuding (V= 5,N222). Denga k ta laia poug$Eam media grds du uodel

dalmr proser pembel{rm dryet meainglo&m hesil belqjr oirwo-

D. Ar.ft RcOcLttr

Dslm aoslieig rtflcksif id, dikemukekan beber+a temtm positif dm negalif

eelnne petakscn"o.l siklus kedn Temum ini diguraknn sebegai titik tolek untrk

meleksmal@n siklus ketiga.

No. Kchr N SD r !i! ,&t
I Tindalce

(rtr 2)
44 6p31flilt2 t,59t5tz?t7 3,2 9 7

7 Peoborr{in8
0n4)

45 5,94222 t,7423t9365 ,{ 9 7
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1. Toourn Poritif

e) Siewe ymg su'hh merryuayai kebermim unhrk bertelya drl16 p66ggg

belajr mengajar pada siklus porEm' pada siktus kedua ini perhrysf, yatrg

diqi,,tronnyejofi lebih baik (pcrtmyaaa tingket laojut), dzr lebih sempurns-

b)Ifrrdl<sibelajrmeng:ajr(aila-a$!-u-siEq/asis'vz-gr'n'u,dasirra-sisra)

sudah borjalan agBk tebih baik bila dibandingkatr dengar interaksi belajar

mengajr pada siklus Pertarne

c) Dla mengguuakan media gnfis da modal pada prosos pembelaja'an' kelas

tidak ribut, detr lebih baik dri sitlus pertara-

d) Ilaryir sonua si$ra sudah mongsrjalf,l peke{aa rumah yzng diberilon

gu'u

e)PenggunaonmediagrelisdgnmodeltelahdsPatEeoitrskgtkstrhrsilbel{r

eiswa Iri ditadai dengau lebih baiknya hasil bolajar sisra yag diberikzn

thdsksn dri pada sis*e ymg tidak diberikar tindgkaa-

2- Tcuuen Ncgatif

a) Siswa yag zuka bsrqandz &u metr8garlggu temann]'a dalam belajar' kelua-

uusuk mesih diteouksl pedn riklus kedu,, detr!8n siswe ymg sama pada

eiklus portana

b). Dalam meoyelesaiken soal di kelas, masih baryak siswe yang belum dapar

monyelesaikan soal tereabr.t tepaf pada waktunya
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c) Masih ada beberea or.[8 sisw-a yzng tidak bisa nengerjakan PRnya dengan

ja*'abon yorg benr, dsn riencatat PR hrsil kerja teaanoya sewaltu sJten

dikuryulltan

d) Siswa ymg berani mengqiukan perteryas.n ddam proses belajr meng4iar,

baik yzng berkaitan dengan aldmodia y.ang dipaki maupuu matari &r

konsep yang sedang dibahas, masih kurang (ba-u sekihr 20 %)' dan bahkatr

ada sis\,va yang tidak perna[ bertany4 baik kcpada guru maupun kepada

tematrtrya.



BAB V

STKI.US I(ETIG.{

A. Pcrcnungen Bcrderrken SftIus Kcdue

Menperhdibn malisis refleltif (terutama temuau uegatif) pada siklus kodu4

maka ada beborapa hul y'-g perlu ditindaktanjuti pada sikhu ketigz' di sqiag

tetry mempertshsnkan hal-hal yang bersifat positif Hol'hal yan6 dimaksudkstr

adalah:

f. Mengiagat mesih ditemuken siswa ymg euke b*rcande, men6ganggu tema!'

keluar masuk di saat penanaman konsep ahu penjolasan mareri pada siklus

kedu4 maka pada siklus ketiga hal-hal terrebrd perfu diporhatikaa

2. BBgl siswa yoag betunt marnpu nrenyeleseikan PR dengon boiq ds! ya!8

mrncaht PR temaanyz sewaf,tu akal dikunpulkan dengaa taqa memahrmi PR

tersebrd, por{q siklus ketip ini perlu diberikrr perhatiaa khrmu, aisalnya

dengan memberilcan PR b.nbahan yzng tinglzt kesulitmtrya lebih mudsb'

3. Dala msng{alzn ldihan di kelas, eisra }"atrg cepat da'u beua'' ahu tgid

waktu mcayeleseiksrl lerihrn Perlu diberiksn reword, sehingSq d4at memotivesi

siswa wrtrrk cepat herlomba mengerjakan ldihan.

4. Pqrlu peagembaogm kemempuan untuk bersoi bertenya begi siswq bsik ddm

penanatnan konsep, latihan di kalas, mar4run waktu diskusi kelonrpok'

49
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B. Pcreoczneau dan Pclaktenaan Siklur Ketiga

Sarlta u+prrti padu siklrr pat.rrrta darr krdu4 p'arla siklur kttige iui .curu

menanamkan konsep kepada siswa juga dibanttr den5aa meug5rlnakatr madia gra{is

dol rnodel, tarrpa ,rengur@gi elrl-elat lainnya ueperti penggris, sih'sitr1 buku

paket, papan berpaku, dan laiu-tain Dengan mempelaja-i kurikulum" buku paket

dan rencana tindakan yzng akan dilakukan maka secara ringkas dapat disajika pada

tabel -s. t berilofi ini.



Tobel 5.1. R-rncurrgrn -\{ateri, Peng;rtnarrn Nledia Glai,. rlan }v{odel, dan \,letoJe \,lerrgrrjar padlt Sitlus fetiga

Poliol Brrhltrrru/Sub l)ok ,k llnhrrsrrrr I fVafl
I (nrenl

ul N{cdlu (irnllr dun [\{ork l youg filolodo It I crrgnln r

. ):$FPlflllt.t$t

Cerurlslr

Tanwjarvrrh

Demonslrasi

Dirl:usi kelornlrck

Drill

Perr rlrtrinn trrgas

Dlguna kan
l. Kesrbrngurrtt I

l
I

+
I

+

"i.
I

Ganrbnr btrs}nlo, lblo, dan rrmdel ber:l:ala { x.{,(' . Carnbrr berskala ftrr rt)

. Foto berlrogai lrarrgunBangun-hernn .r'uns s ubut$trt 6 x.lS'

2. SeglUgo-seglilga l rng kongntr,tt

I,engubimn &ngotr :rgit iga-segitiga r,Lrnq kongnren I x 45'

Sifat-sifnttd:r seqitign r,urE korrgrrel 4 x 45'

Syral du! segitigl yarrg korquen 3 x .l-1'

. Brurgun.burqlrrr segitigu |-

I. Brurgrn-bangurr segi-r:trrpo,t (per:-egi, I.ipcrselrllatUBrn, tr8p€srurT\ JrJ rBrrI,,rnq, i
scgi-cnpot seborang) i.

I. Papon lxrpal:rr ].

. Kutt gelsrry I

I. Kcrias be4x.tnl: 
i

. Irlisttr, siku-sil,lr i

Segitiga-stgitigc varr! ::ebargun 6 x 4-1'

l
I

I

i

I
I

. lr.lerggurnkrn stgiti'1'1..:egitigo tcng [:otlsn r,lr ur rlulc nrcrrglrirurg

pnrrjmg garb drn besur:tt.rlttt dori bartruu-hirn{Ilrn Cjeonrelri
.l x {5' I

I
I

1

I-l

I

{. Tcs ll*
L.--

.{ _t'
I

5i
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Berdasarkan tabel 5.1 tersebut, terlihat baftwa matari dat pokok bahasan pada

ri&lur k*igr. ini dibel ikorr relonn 3l jam pelqiran (32 x 45 nrenit) termeruk 2 x 45

menit urfuk pelalGatraatr tee. Tidak jarh berbEda dengal siklus sebelumny+ balnra

retiep peleksmarr proses belqir mengajr, dilshkan pengrf,slert oleh gr.nu eteu

dossn sebagai aggota peueliti. Hal-hal yang dia-Edi addah al*ivitas gr.u-u dalam

meng{ar dan aktivihs siswa dalarn mengikuti pelqjrm- Hal-hal aegatif yans

diterruken sel na siklus kedua, diusaltakafl tidsk murcul laE peda eiklus ketigg

samsntara hal -hal yang positif te@ dipertahankan

C. Pongemetea den Heril Pcngen.t.[

Untuk memperoleh dA yang diperlukan pada siklus katiga ini, format-formal

yang digunokan snma seperti pada siklus kedus dm pertama, yaitu catPtm loPrnpn,

formd observasi, dan les hasil belajar.

c. Eerll Cetetea LaPengen

. Tidak jauh berbeda dengan siklus kadua, hteralci belaju mengajar Gpru-

siswz, sis,r,a-guru) pada siklus ketiga ini sudah berjalan dengan baih hanya

sqio interaksi srtsra siswa-sisrra yang masih perlu ditinghlken-

. SifivE yug biasanya suka bercanda. merggang$t teman dalam belajar,

. ketuar-nresu\ pada siklus kgti8. ini sudsh mulai berk'urrrg Semua siswa

boleh dikataknn sudah eerius mangikrrti pelajaran Hal ini disebabkar anta!'a

lain karsna siswa beberapa minggu lagi sis,va akan meugikuti ujian carru

pertame
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. Bagl 6iswa yag biasanlz mengerjakan PR asal-asalatr eaja atut Eetrcd8t

peo.velesdaia PR teasxnya brpe merudrami isinyc pada sikl ue ketip ini

turyaloya stdah mutai berkrrang Sobagia di aaEanya sudah d4d

DempertsnSgurgiewsbkatr PRnya di pryan tulis.

. Ssw'dldu mengerjakan laiha di kelas, siswa zudah mulai berlomba untuk

lebih cepd menyelesail-a tugasnlz, sehingga sudah banyak siswa yang d4at

menyelesaikannya tepat waldu Akibatnya Suru agak kewdahan uatuk

meugorelcinya detrgEtr cepd karena kEterbdasa waktu yang tersedia

. Peds topik-topik tertenhl gunr mencoba arenye-mpaikea ouferi stsu

menyelesaikan soal deugan jarraban lang tidak trlqa- tu)t meragukn'n'

Kondisi seperti ini membud siswa urhlk terpancing mernprotes dau bertaaya

teoterg uroisrl guru tersebut Akibottrys ioterski yong tajodi dalstr kelss

menjadi lebih bersemaugaL

b. Ecrtl O brcrvrrl

Sama seperti pada siklus pertama dzr kedua, obsErrasi dilakuka pada setiap lcali

pertemua. Polalcanazn proses belajar mengaja pada rsiklus katigB iri terdiri da.i

fS ksli pertemusrl Tsbel 5.2 berihd ini menyajikon aspek'ospek ymg

diobsarvasi dru jurrtah eiswt yaag beraktivitar pada setiry kEli portamuao'
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Dri ubel 5.2.. dryat dijelaskan gamba-an aktivrtas sisrra dan quru dalam

ptoses belajr nr-.rigaja" seluua siklus ketiga sep*rti berikut iri.

o [cgi.trn Pradrhuluen

1) Henya I et^rr I 61strg siswa yang tidgk membuat PP- dal ioi ditemukaa pada

awal pelaksanaan siklus keti_ca

l) Allivitas siswa ymg menanyakan PP. lang sulit berkisr 2 sampai 8 oran5.

Ini menunjukkan sudeh edanya kebsraniar giswe Ettuk merunyakan sooJ'

soal PR lang belum dimengerti &l dikuasai sisqrd.

l) Dalam menyiapken elet-elat pelqiaraa boleh dikqlsl<en bahwa semua siswe

sudah mempersiCIhnn:ra dan jrrga semr:a sisrva nrdah siap mendengrkut

pengantar pelajarzro oleh guru Berarti sir*'a sudah ;iap untuk m*mulai

pelajrm boru.

c Iiegieteu Inti Pcmbchjarer

I ) Ddal kegiatar inti pearbelqiarur iui, harupir sernua siswa sudslt

mempertatikan rraiaa rinci dari gurq media grafis dan model lang

ditampilkan guru; mBncatat keterangan alau uraian gutu; mengerjakan

lrtihafl di kelos; dur mencolat solusi sool yang dijelaskrn-

2) lleberanian siswa untuk mengajrrkan prrllnyf,.sl kepcda gunr terhadap

. materi-materi yong krnurg dipahanri sudoh nr+ningl:at. 1'aitu berki::ar 7

sampai t2 oran-q si;"sa.

3) Sep,.-r1i parla sillhrs [:e.hra thn fr-rt:n:x. prd:r sil:lrrs k:tr-c;r ini tttqa rdrr I

s:urrp:ti j or:ut'l sisrva \'tut( srikil ['i1 ,,'ixlr-!:t- tillll'irrltu[:- J:tti k;!rtru -lit:r:'tl[:
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KgtiksdihubungisiswayagbersaShrauternyatasirwatersebdku,ang

suka be lqi a' ruotenratika-

4) Sewaktu guu menjelaskan maleri pelajaa, ada 2 s@ai 4 ormg siswa

yeag meayelt pembicarefi gunr Id menunjuk'kan suatu kegiata'a a'v'd bagi

sisqra rmtuk berhnyz dan ingin hhu lebih jauh terhad4 materi lzng

disryaikau gu-u.

-5) Ade I esmPai 4 oraag siswa yalg meminta peojelasan guru keabdi terhedsP

matari yang kr.u-mg dipahami da.n meuanyakan soal-soal ldiha akan

dikerjakm di kelas.

6) Dalur mengerjakan ldihan di kglar, sudah hampir seproh sist'ta tepd

waktu dan manjarrab daugan beuar dalarn menyelesaikaa eoal-soal ldihan.

tlmya saja gur.r egak kewslahsa unfuk memeriksanye delqnr waktu ysng

singlor

?) Idssih ade I sarpai t ormg sisw'a yaag tidak bisa meuprjaksa soel latihcn

di kelas. Kepada sisra tersebut diberilan arahan agar mempelajari kembali

materitorsebutdirumah,sertamemberikanfambalransoal.soaldasaryag

nrelunjolg untuk nreayelesdkaa soal'sosl lalihm tenebul

o Kegieten PenutuP

l) Semua siswe. nleocatat resume materi yang telah disanpeikan gunt'

2) Ada 3 sampai ? orang siswa yang menanyakan tugas rumah dan materi

lanjutan.
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c. E.ril Tor Bclajar $illur Xctige

untuk melihsl keefektifen pen88rrneeq media grafis dsn model pada siklus

ketiga ini, dilakukatr tes hasil belq'ar. Tes id diberikil kepada dra kelas (sdr kelaE

pade kelar tiudskan dan satu telas pa& kelas yeog ti&k diberik$ tidakaa sebagai

pembanding). Perhitr.rngan sfatistik dasr hasil tersebut dapat dilihat pada hbel 5'3'

berikut ini.

Tebel 5.1. Hasil Perhifirogan Statistik Dassr Tee llasil Belqir Siklus Fletiga

Dai kbol 5.3. di das, tcrlihd bahra skor r&-r& kolzr.s tindakan lobih tinggi

dri skot rsta rate kelos penrbmdiu& ysitu 6,8?95 utrtuk kelas tiadakm dorl

6,266661 uutuk kelas pembanding ssdangkatr skor lerendrt 4.2 dan ekor tertingei

9,2 uofik kelas tindakm; dgn skor tereodah 3,E dr-o skor tertinggi 9,0 unhrk kelas

pembandiug

Untuk melihat qrakah te(d4at perbedazr yang beruti mta'a skor tdz-ttu'

pada kelas tindsftaJr daa keles peatberdiag dihihrng ailai t dmgp hasil 1o*. =

l,ggg97. Sedongkan t o'a (87,5%) : 1,980. Tenryota t,.-. lebih besr dari t o1,.

pada tr.af sigrifikansi 5%. BErarti terdapd perbodaan yang berrti hasil belair

ei$we 8nt8ra kelo.E tindakafi den kelss pembonding Dengan kata lsin hasil belqier

Dlo. Kcler t{ I SD x 6ir x ErE

Tindakan
(82)

Pembanding
(814)

44

45

6.t795 t,460632

6,266661 1,4305t2

4,2

3,E

9

9

1

0
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si:rta k;lar- tinrlakan lebih baik tlari '.,i$va k?lit.J peolbatrtlitra alatt panl4rtnaaa media

gr'.alii d'an rrrc..lel dajaru plos--s prruLrlaya'ar dopat rnr ingkatkat hasil lr+laja'sisrva-

D. Aurllstu R.cflchrlf

Pada bagian analisis reflsksil- ini dikemukal?fl beberapa temuan poeitif daa

negdifselaua pelaksanaan siklus katiS'a Tamuan ini daPal digunalcau sebagai titik

tolak dalam pelalaen an proses belqiar berilo:tnya

1. Tomuer Poritif

e) Interaksi yeng terjedi delem proses belqlr nengqiar pada siklus ketiSa ini

bila dibondingkan dengan siklus eebelumnya sudah berjalan lebih baik

Pertanyaan-pertatryail yang diajukan siswa sudah berta-af pertanyaan lanj ut

(aplikesi dan anolisis). Di emrpirg itu juge ade siswa yong sebelumaya tidek

pernah bertany4 pada siklus ketiga i.ui zudah mampu mangajukan pertatryaatr

qrslq,Fun pertanyam dalam talap daso. hteraksi arau Pertaoyas-o nn terjsdi,

baik sawattu gru-u menarnpilkao media grds dan model' uarryun se\f,d:tt

guru menyzryailcan materi ffir penyelesaian soal-soal.

b) Hsfipir scorue siswa sudeh mea6srjokeo PR' mempereiepkm slst'elot

pelaja-ur, mendangarkan pengantar palaju-an olah gru'q memperhatikan

. ureian gurq arempertetiken dat/media yeng ditampitkan gunl mencetal

uraian guru" meogarjakan latihan di kalas, mencatat roltui soal dan reeume

yang disanrp aikan guru.
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c) Penggunaau media grds dan model telah dapd meniugkakan hasil bal{r

eisw!- Irri ditondai dengan lebih tiaggiuye eli61 slta'1414 horil belqjo' siswa di

kelas tfudakan dari siswa yag tidak diberikan tindakan.

2. Tcnurn Ncgetlf

a) Umumnya siswa yang menanyakan 'soal-soal PR f*s sulit adalah eis*'a

y"ang kemampuannya di alas rala-rata" sisrra yang kemampuannya di baurah

rata-rataja'ang seksli mau mengajukan Perta-oyerrl

b) Di saruping masih banyak siswa yang bolum marwu meugerjalcn soal

larihen di ketes tepat wekhr' juga ada eiswa yeng tidak bisa ureage{ekao

soal-soal ldihan terrebut Bagi sisw'a yang sudah dryat meny'elesal-kan eoal

dengan benar da tepat waltu, gtl'u juga kaw'alatran memorilsanya deugan

cepa! krena ketgllqtqqgn 1Yskfil

c) Salama proses belaja- menga;'ar berlangsung sslalu ada siswa yag sul'a

bercaadq meoggaggu temennla yang sedmg belqir, nrengantuk d'n

kaluu-masuk



BAB VI

EASIL PENELITIAI{ SECARA TII}IIIU

Bagiil ini menjela"kan hasil penelitian secara uruD, rnulai da-i siklus pertma

sampai siklrr ketig4 dan keterkaim+'a antit srklus' Uraian di sfui cliprdi aktivitas siswa

da gwu pada setiap siklus dan analisis haril belaja siswa pada sPtiap siklus.

A. Anelirir Attiritas $irwr ateu Guu deleu Prorcr Peubclejerau

l. Kogieteu Pondehuluen

Sebalun memulai keSrahn inti pembelajaran pada setiqr kali perteauaq ada

beberapa kegiabn yanS dilakrira gt['u eebagai kegimr perdatulum. r.egiffii tersebd

adala lah adatah: mencek siswa yag tidak membual PR, memberi kesempatan kepada

sis,na rmfuk menaryakan PR yug dianggq, suli! menoek persiaryran ald-alat pelaja-an

pada siswq dan memberikm kesidm psuutm pel{aru oleh guru

Tabel 6.1. berihd ini mery'8jilon kecendar.ungil rah-r8E urasiug-rnsiq kegiar

t€rBobrn pada sstiqr siklus.

Tabsl 6.1. Kecoldenrugu/?rosefrge Rata-r& AktiYit-ds Si$n"a

dalsnKe crqn pendstulus pembe aran

)
Rata-rele Blegieten Pada Siklus

uII
No ahivitar yeng Diobservosi

1,272,2611.41Tidsk membust PRI
I I,26,243,4't sulitPR

97.9797,3567.7Mempergispkm del-slst Pclaisren3
97 5399 l586 'tIllendengar PetlFPnter Pg laiaran oleh srnu4
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Dai bbsl 6.1. tertibat batwa kecenderungm proserilase re-re aldivibs siswa

dar $ru dalza kegi#r pandalnrluan pemb+l{aran adalah sebagai beriktd'

a Proeentase ciswz yaag tidak membua PR dari sikhx pertama saryai eiklus kotiga

hnpak berloraqg; Ini meuunjuldcan balrwa kesadaratr 8i$r'a trEtaS p€stilgD'?

membud PR semakin tfuugi, dan hal tersehr akan berpengruh t rbnE4- peqluaEaatr

mderi matamdika bagi eistra itr sendiri.

b. Prosentase keberaia siswa ur[rk mmzryztan PR yaug sulit da-i sikls pertrua

sanpai sikluc kotiga mninglot hi e mgat berkaitan deogan poilt a ysitu julah siowa

lzng tidak medud PR berhrqg; da diiriqgi dersar adaya keberaiil siswa uok

nenarryrakan PR yang dirasa eulit.

c.Dalarnoiswamempersiapkanalat.alatpalajararLeopertibulo-rpaketalat-aldtulis

(misalnya siku*iku. pensil. jauL:a dm tain{ain) dri siklts pertana Ei{rD.1i tikltts

ketiga samalin baik Beginr jrga sis$.a dalam rnen5ikuti rtal rn+nd*rtga'1i,:n p:n-eartru-

ariai p+lirjiriur sebagai arval unhrk melanjutkiur pelaj urran dari siklus pertarnf, ki

siklus katige semakin haik.

2. Kegi,rtrn lnti Pcmbclejaran

llegialnn inti pembelajaran menrya&nn llegiatan Penallanum kousep'hatari 1-uo"

aLan diaj arknn. Aspek-aspek yang diparhatikur dalam kesiatan ini antara lain adalah:

perhatian siswa dalasr mendengrkan uraian gunr, perhdian siswa tertadap ald eu

modia yang ditaryilkan grru, meogajulon perbnyaan, msncata! borcanda' mengufulq

kaluar-masuk, menyela gwu' meminta penjela'san S ru kombali, mengerjakan latihan'

menanyakan soal latihan yang rlirasa belum dipahami, siswa yulg tepd waltrr
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merr-elefaikan soal, dan siswa y.|mg mencdat solusi soal' Grnba-an Mr kecendauagan

ma.sing-masin4 aktivih.s terseb'i dqrat dilihat pada hbel 6.2. bsrilan ini-

Tabet 6.2. Kecendenmgan/Prosotrse Rala-rfa Aktiviras Siswa
Selone Kegietur Lrti Penrbel4jaan

Dari tabel 6,2. terlihat bahrva kacendanrngatlrosetrtasi rata-rda siswa dal gunt

dalam kegimn iuti pembelajaran adalatr sebagai beriht:

a. Dmi siklus pertutr Eampai sikhrc btigB tsrlihd adm5p pentgkda prcertase sisrva

ynnS melahrkan aLtivita-s memperhdikan rraian riuci dari grru dalm memberilzn

polajaran. yaitu 86,51 9'o pada sikhs pertrm*94,6Vo pada siHtrs ke<ira dan 97'27

No.
Progedasa Rda-rata Ke atatr Sikhs

Altivius 1:ag D i obserras i I tr m
I IUemperbatikan Uraian Gunr s6.51 94,60 91,27

2
l\{eryerhdika alat
grafik dor mod.'l
pilkan

atan media
yang ditan-

I
I

75,6E 91,43

3 tr{engaj ulcau p ertaryaan 9,65 17,05 22,73

4 Mencatat keteraaga gunr 96,60 97,16 98,04

5 Bercada 17.61 6,53 4,17

6 Meugatilr 4,98 1,14 1 66

? Keluar-ma-suk 5.22 2 &l l.8l

I Menyela gru-u 33r 5.95 6,35

9 Meminln penjelosar grrm kemboli 2 5 4,25 1,92

10. Mergerjalanr ldihan 91,96 98.59 99,24

11. I\{enauyalcan s oal I atihan 4,'16 2,28 4,?2

12. Tepd xz}tu mery'elesaiktr soal 13,41 12 & ,10 17

l3 Tidak bisa meugerjakan soal
letihflr

24,32 16.19 6.81

l4 Mcocelol solusi gool 89,77 95 I6 eEle

96 parla siklus ketiga
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b. Penggrua media grafis dan model dalam proses peurbelq'a-ar dai eikhrs pertzna

09.7 r/,t) ke siklus ka&n (75.68 %) terjadi pemrruna pertatian sisw+ latapi pada

siklus ketiga (97,43 *6) tsrjadi peniugkatatr psrtdian airwa

c. Dalm hal proEe ase siswayq udlgajuka pertuyaa teria<fu mderi f'aS hrrilg

dipahmi, mencd keteraagan gwu, keterlib#a siswa dalaa msngerjakaa latihan

di kelas dan metrcdat solusi soal, te{adi peningkda dri siklus pertarna smpai

eiklus ketiga

d Adanya pent-rrnan proseflhso siswa yaag sukE bercardE dan keluar-masuk eawakhr

proses pembelajr-m berlugsrmg da-i siklus pertula sqai siklus ketiga

e. Siswa yrang saring mengufuk dalam proses pembelE'aran salalu ada pada sotiap

siklus. Proeonh.se siswa yang mengatrhk pada siklus perfaa 4,9E o/o, pada elklus

kedua 1.14 % dm pada siklus ketiga 1,66 %.

f Adanfa peningkatan prosenEst keberauian siswa tmtuk meuyela afar m*motong

pembicaraan guru dari siHus perkna l<o siklm ketigaj ika grru menyrunpailra m*en

ragu-ragu alau ku-ang jalas. Ini mengisyararla balwa perlrrrya peugr:asaan mderi

yuqa baik baei grnrr tersebut

s Huqrir sama dengan brsir f, admya pening@l keberanizr sis*a untrk meminta

penjelasan grl.u kembali jika adh miteri atau konsrp yung belum dipatami siswa

men yal@ soal ldihan yag lon'ag jelas, afau tidak dimeugerti aPa ]2tr8

dimaksudkaa dalam soat tersebuL

h. Dalam mengeq'akan latihan soal di dalan kelas, dari siklus pertarna sarnpai siklus

ketiga adanya peniqkatan prosenlaso siswa yang tepat w-dlor dan benar menjaw'ab

soal tersebut.
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Dalmr meugerjakan latihau soal di kela.s, masih ada beberapa siswa yag tidak bisa

mangerjal'amy4 tetapi prosantasenya dari siklus pertama sampai siklus ketiga

ItrBIIUTUIL

3. Krgirten Pcuutup Pomhelejerau

Dalaru meogakhiri atar menrtr4r palajaran pada setiqr pertamuarg biasalya guru

meq'anpailcan resrno materi yalrg tel:tr disarymikm, memberika tgas nm* yag dcrt

dikerjaLzn siswa., dan menganjr-nf,an rmfuk membaca/mernpelajari maleri pelaja-an

pertemrmn berikuhrya I(econdenmgm aktiyitas tersebr"d dapat dilihat pada hbel 6'3.

berikut ini.

Tabel 6.3. KecendenrrganProsenhse Rata-rata Aktivitas Sisw-a

dalam liegialan Menut4 Pelajarut

Berdsssrkm t8bel 6.3 di alas dapai disimPulkan bahwa kecend+nmgm altivitas

s.iswe sewa} r gnnr menrmrp pelqio"en addah seperti b*rihd ini'

e- Hempir se uo siswa ur lcslal resurle ydlg diranpaikar grrru pada aliir

pembe laju:on dari setiaP siklus.

b. Adurya penia@ten proseflbse siswe dri siktrs pertann srrryai sildus ketiga daluu

hal mensnyakan tugos rurnah dsr meteri pelojaran utuk pertemusr berihfniya

No. Af,tivitas fatrg Di obs erv-as i
Prosentasa Rab-rah Kegiatan pada Siklus

I tr il
I Mencd resurne 95.18 9E,59 99,09
,, nnnah 5,21 7,66 10.61

3 Menmyakan maleri larjrdan 5.4{ 7,68 1l,05
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B. Aneliri: Eeril Belejer $iswa

Unhrk melihat keefektifan Penggrm:uur m+dia gralis dan model daliun proses

pembelajaran, diberilcan tes hasil belaja'pda r*tiap alCrir sikltrs. Tes ini diberikan pada

dua kelas, }?itu satu kelas pada kala.s tind.alcan (kelas IIL2) dan satu kela: lail' laitr

kalas Itr.4 sebagai kela-s pernbanding yaug tidat dibEri tindakan PertihrSan slatistik

dasar hasil belajar da-i kedua kelas tersabut disajilcan parlr tabel 6.4 berikrrt ini'

Tabel 6.4. Hasil Perhihulgrr Sffistik Dasar Hasil Balajar Siswe
pada Setiap Siklus

l0
66.?i

1.59ff503 1,+606i l r,691980 t,?.ll.i t9 1.1josl I

Ber'rlisu !:atr tr[,+l 6..1 daPal di.rrrryrrlklur ['aJrtta

1. Prdr Slklrrs Pcrtaml:

rl Uunrk kctas tindak:ut, tyrlihd balrtr:r .'kor rrt ininorn yuru tlipa ol;h sisr+a adalah

l.2l skol ntaksintunt atlat alr 10.0. skor t'sJa'l'ala adalah 6.1. standar deviosi

arlalah 2.197567, sisw'a yarg menperoleh nilai 6J ke "r'q edalah berkisr 47,7

tzt, dsl di barvah 6,-5 berkisor' 52,3 Dzii dari skor I sorlpoi l0- Searerfora pada

kslar penrbmclir6 L'rlihat balnva skot'rnininruu 1ag diperoleh siswa zlaldr 1,2;

No. Erril Pcrhiturgen
Kcler Tindekea (-Ul) Ke ler Pc rlend !qS-tU-O-

Siklus I Siklus tr Siklus III Siklus I Siklus tr iklus Itr
I Skor minirmnn I 7 3 1 4 1 3,2 2.5 3 8

, Skor malsimrn 10,0 9 7 I ,}
9,5 9 ? 9 0

3 Rata-rata 6.1007 6,9318 6,8195 5.6800 5,9420 6,2667

4 Skor 6,5 ke atas
(orurs)

2t
(47 .7a/ol

76
(-s9.1%)

29
(6-s.9olo)

l0
(22.2o/o\

t'l
(37 ,P/o')

l5
(37.3oft)

J Skor di barvsh 6,5
(orang)

23
(52.3e6)

I8
(40.9.r)

15
(3'l.l9i")

l_i
(71,F/q\

6 Standar deviasi !,19136j

28

rc7.72"")
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skor maksimtur adalah 9.5. skor rata-rala adalah 5,6E0, s!md{ deviasi adala}t

1.692980. sis'*'a yag menpErolgh nilai 6,5 ka #s adalafi berkisu l2,2o,q fut

di baw-ah 6,5 berkisar 77,8 % dari skor I sasUrai 10.

o Dilihat dai skor rda-rata danjumlah sisr,ra,'ag meryeroleh nilai 6,5 ke ;ttrs.

maka siswa kelas tindakan hrryak lebih baik dari kalas pembanding atar: kelas

fflS tidak diberi tindalcrn, walauptm bila dipertratikan berdasarkan kahmtas

balajar (y'aitu jumldr si*ra yang memperoleh skor.hilai 6,5 ke atas minimal E5

%) kedun kelas tersebd belrrn tercqrai.

2. Pada Siklnr Kcdua

o Unhrli kela-s tindakda dari skor I supai 10 ierlihat bahwa skor minimun yas

diperoleh siewa adalah 3,2l skor malsimtrm qdalal 9,7; skor rda-rafa 6,93lEl

stmdar dsviasi adalah 1,5985l3;jrmlah siswa yatrg merperoleh skr 6J ke afas

berkisar 59,1 9t, dm di baw-ah 6,5 adalah berkisa'.10,911. Sematara pada kalas

pembanding terlihat bahvra skor minimwn lang diperoleh sisvra arlalah 2,5; skor

malsimum adalah 9,?; skor rata-rab 5,912: shndar deviasi adalah 1,142319;

jwnlah sisra,t yang menperoleh skor t5,5 ke abs herkisa' 37.8 96 dan di bawah 6.-5

adalah berkisa- 62,2 96.

o Dilihat dili skor rata-rata da jumlah siswa yaug mernperolah nilai 6,5 kg ahs,

maka bmpak b6hwa siswa pda kalas tindalean lebih baik dari e isn'a pada kelas

pombanding, rrralaupun bila diperhatikan berdas kan kohmrean belajar ke&:a

kalas tersebut balum tercapai.
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3. Prdr Siklur Ketige

o Untuk kela.s tindal<an d.rri skor 1 sarupai l0 tarlihat bahwz skor mini515 y21g

diperoleh rirwa adalah 4,2; skor maksirutun adalah 9,2l ckor rfa-rata 6,879-\;

shndar dsyiasi adalah 1,460632; jr.unlah siswalang meqeroleh sku. 6J ke atas

berkisar 659 % dar di baw-ah 6,5 adalah berkisarS4,Toi' Seeutara pada kelas

pembatrdinS terlihar bah\,va skor minirmrn ya8 dip€f,oleh si$ra adalah 3,t; skor

malsimum adalah 9,0: skor rata-rata 6,261; ctudril daviasi adala} l'430512;

jwnlah siswe yarg menperoleh slor 6.5 ka ahs berkisar 33J 96 dau di bewah 6,5

adalah berkisa-66.7 %.

o Diliiat dari skor rata-rata da jumlah siswa ymg marporoleh nilai 6.5 ka atas'

rual€ tarryak bahqra sistra pala kelas hndalfli lebih baik da-i sirwa pada kelas

pembanding. w'alarprm bila diperhatilcan berdasarlcan keh.urb-san belajar kedua

kelas tersebut belum tercapai.

Dari u-aian di das brliht balrr,ra prlr kelas thdalon, skor r&-rata yaIS dicapai

siswa pada siklu kedra kecendarmgauryz lebih barik dari sikls pertuna da pada siklus

ketiga hunpir srna dengm siklus kadlla Sernentm-ajunla]r siswa yatg memperolph skor

6,5 ka es da-i uasing-masing siklus admyz peninglcatu, yaitu 47,7 % pada siklus

pert@a 59,1 96 pada siklus kedu' d$65,9V" pada siklus ketiSa

Walaupun sudatr adzrfa peniogkatm tersebrrl tetapi bila ditinja.r dari kiteria

ketmtasan bslajr, petaksarirar proses pembelajrur ini belurr berhasil. Artinra

pengrmaan media grafis dan modal dalam 6oses rrembelaja-an su&h dapd merirEl'd|<atr

hasil belajar sisw-4 tetapi belun mencapai kiteria ketmtasan beiaja' memrnrt hmhdan

hril'ulum.
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Uutrk melihat keefektifur petrSgula'r Eedia grdt dan model dal'm Pro6e.(

pembelajaran dilalo*an uj i t ashra kala-s tindakan (II12) drngilt kalas penbaadiag (IIL4).

Hasil perhihngan pada seti4 siktx, disaj ika pada bbel 6.5 berikrfr ini.

Tabsl 6.5. Hasil Perhihuga Uji t pada Setie Siklus

BErda.sarkan tabel 6.5. dapat disimfiulkm bah*.a:

1. Pada siklus pertama diperoleh nilai tuq < to.r pada hraf sipifikansi 5 %. Itri

bprdti tidak tErdapat perbedaar anhra skor rata-rata hasil belajr siswa kolas

tindal'm dengan kelas penbandiag. Dengan kata lain secara shtistik dapat

disiqulhn bahw-a pengguuanr mediaSrafis dan model dalm proses pembelajara

belum dapat meningkad<an hasil belajar sisnz- Hal ini rnmglin disebabkan oleh

knrena siklu.s pert na menqnL'an masa orienhsi bagi sisws yrng sebelurrya media

ini jaus diStmal@"

2. Padz eiklus kedra. diperoleh uilai 6;,,,,* > ts6a pada taraf ai$ifiLasi 5 9,r. hi

mtmurjukkan bahrva tardapat perbedaan yang berarti urtara ekor rata-rafa ha^sil

belajar siswa kelas tindakan deagan niswa kelas pembandiqi Skor rata-rata siswa

kelas tindakan (, = 6,9318) lebih tirggi dari skor rata+ata sissra kelan pembanding

( i = 5,942). Dengan kata lain, pcara stf,tistik dapt Cisinqrulka bahr"a pen55ma,a.r

Siklus ke Nilai tnls Nilei ror.: Iieteraogpn

I t,0t 139676 1,980 Tidak si@ifikan

tr 2.790i231'7 1,980 Sigdfiksn

Itr t,99999?tE I 980 Si8nifdott
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media grafis dan model dalam proses pembelaja'an telah dapd meuingL"dkm hasil

bal{ar eisrva

3. Pada sikh.rs katiga, diperoleh nilai E',,,,r > tr*a pada mraf sipifikanri 5 %. Ini

memmjrd*an balnry-a terdryat perbed.r"m .vang berarti antara skor rata-rdta hasil

belajar sisrva kelas tindakau dengan sistva kelar pembandinS; .Skor rata-raa siswa

kelas tindakan ( .^ = 6,8?9-t) lebih tiqci dail d<or rata-rata siv.ta kelas pembanding

(* = 6,2667). Deng:d kutr lain, ecara slatistik d4at disimpulk.zr bdrwa pergguaan

media grds dan mode[ dalan prosas pembelajaran talah dapu meoingkdkan hasil

belajar siswa.



BAB lTI

TINDAN L ANJUT PE I{T LTTL${

Secare umum hasil penelitian ini, yaitu melalui pemberiarl informasi,

pemahzman, kegunaau meupolajari geometri (matemztika) dalam dunia nyd4

pemberian pembelajaran dengan menggr-rnaLan media -o-afis 
dan model, penyampaian

mateJ.i dengan pendekarari nretode y0ng bavar'isri d6n htsfif (yaitu kombinasi deri

metode ceramah. tsanyajawab. diekusi. demonska.gi, drill. pemborian tugaVresitasi) telah

d"pat:

1. menigliatkan kesiapan Bental atau keberanian sior*'a yang diwujudkan dalam hal:

a Peningl:atan aktivitas positif siswa dalaru hal; jumlah siswa lang tidak membual

PR ba'krrmg; kebe.rmion siswa trenalyaken PR yong dirssa sulit meoingkrt;

memperriapkan alat-alat pelajran. mendangarkan pengantar pelajarau

nrenrpertretikan ulaiaI rinci ol*h guflr, nrentpethatikzur alar/media yurg

ditampilkm .guru dalau proses pembelaja'an. mengaj uka pertayaan Eetrcdat

keterangan gunr, mengerjalian latihan di kelas. menanyzkan soal latiharu tepd

waktu nr*nyelesoik$r soo!. nlencatot solusi sool dan nlencetat resuole matefi

pelaja-an semaki n baik.

b. Adanya penururan sktivitas oegatif dalam belajar (welaupun masih kecil)

seperti: kebiasaan bercanda, maugantuk, keluar-masuk kelas, dan menca.lirt PR

toman di saat akan diperiksa atarr dikumpulkan.

70



2. meniSlztkan hasil belajr siswa yang relatif rendah. tu tapi belrrm me capai tirl.=3et

s+suai d*rrrart k'il+tia krturrtararr tr:h.jl' rir,-.rrlrlr[ [.:ra-ikulur:r.

Di sanrpilg hal tersebul di o;u. lia-.il penelitian ini beltrm mafitPll meninqkatkarl

Lg-ril t,rla.rirr srsr.rx scr'ripai t,?drs mirlitral taJ.::it kytuhtiliari ['*-lrri'.u s=clrri klasikel (rata-

ra.ra ksla,., 15,-5). dan jumlah sirwa yang ntencair;ri mtai d,5 ke ata; hrrang dzu'i S5 ozh- )zittr

.l?,? 1o pada silCus I. .59.9 9o parla siklu II, dan 65,9 o,'o paAa siklus ke TfI, serta

keterlibarar siswa dalan nrrnEajukarl pertanyerl wdalpux sudah ada tqri masih

krraug

Berdas6{@n hosit yang teleh dicopei clan yeng belum, nrekE berikut ini

dikemukakan tinilah lanjr* Fng direkomendasikan dan yang dirsncanakan uffuk

menjadi bahan pertimbangan bagi pihak terkait.

A. Tindek Lrajut yelg Dirckomooderikeu

l. I-Intuk mengikuti kesistsn belqiar men.gqiar di kelss, siswa Frlu mempersiapkan

bekal av,ral seperti msmbuat dan memahami PR. baik yz.ug ditugasl'.an oleh gnu

maupr.rn Fng tidak membaca dau mempelajari materi berikutnya

ueurpersipkon slot-slat pelqitrafl, dsr lain'lsirL n4t'siswtr siqt (fieik dot

menhl) untuk mengihfi pelajaran di sekolah.

2. Dalam menyiapkao kegiaran penrbelqiaan, Suru hendaknya lebih

mempersiapkan disain instrulsional nya dengau baik seperti penguasaan maleri

dengan baik. meraflcang media -erafis atau model yang sesuai dengan materi

.,qr'., qkqrr qlicia!-Ucrr DQ r,:r,q r!r."n Ciberik.n kepada Siilva"



72

meratrcang kegiata pembelajaan ,"ng dapal meninSlcatkan keterlibMr Eis!

secslc oftiv, dat leil-lairl

3. Dalm kegietr pembol4'a'm di kslas, sangd diperlulcan adanya rarrard kepada

siswr-sigwe yeng telsh berharil belqiar, misalny4, siswa y$g tJq l

memperhrgSungia$,"dbkatr Prnyz dangan baik, siswa yang tepd waktu

meayelesaiLzn soal latihan di kelas, sissa yang mampu memahami media -s-alis

atar model derr.gan bai( siswa yartg eudeh mcapuryai keberaoion untuk

bertanya di kelas. da lain-lair

B. Tindak ledut yeng Direncenekan

1. Iv{enerusl?n penllsutraan madia grafis dan model dalarn proses pembelaja-aa

lerx[onrs.lnlnm penrbelojrm geonrebi.

2. Melibatkan siswa dalan mEmbuat media grafis dan model, serh menca-i contoh-

coatoh bangua yang sesuai atau yang diteaukao dslm kehidupea sehari'hri.

3. Guru dapat merancang dau mencobakan Bendiri petr88gnaatr media grafis dao

model lzng cocok dengan metri matematika lainnlz ( eelain dari mderi

peaelitiot ini).

4. (hru selalu msnumbuhkembangkan minat eiswa untuk belajar matomatika.

mqmupuk kegi*an pembelejran: secgro kotcboresi (entra sesma guru

matematika. antara sesama ,sirwa), belajr kelornpok.
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5. N{eningkatt'u interalsi belajar-mengaja di kelas dau lebih mengenal sis'ra

secera pribedi, sehin-cga lebih dopat tliketahui aiewe yang b+lajo'dar yarrg tiddc

bolajr.
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Lempireu t Soal Te: Siklur Pcrtema

Ilfala Pelajaran :ivl ematika
Pokok Bahasan : Volume dan Luat Sisi Brurgun Ruang

Waktu :1x{i rrt;[it

E

Pcrufijuk: Selesaikan gemua:osl b,tril'ut d+ri-,:afi j arvel'al yang b;nar" r-api, danielas I

l. Diketahui sebtnh prisma tegak yang alasnya berbentuk persegi' Panjang rusuk

alamyz l2 cm dan ting3i 3t) cm.

Tennrlan:

a) Skesa garnbar pliala t+3ak itu

b) Volume prisma prisma

e) Luas sisi Prisrna

d) Jumlah panjang r""*uk Prisnrr

2. Sebuah rlnrm minyak tmah berisi penuh 308(t liter. Jikajari-jri alas dnrm itu 14 dm,

dan r: 22 , hituugtah:
1

a) tinggi drum itu.

b) Luas selimut dnrm.

c) Luas sisi drunr.

l- P+rharikan linras T.ABCD pada.tuntral ber'ikul

.{la.u:rya AB CD berte.rltuk. p*.rsegi

dengan panjang sisi l8 cm. TF adalah

ting5i A TBC: densan panjang 15 cm.

darr EF 9 cnr.

Hitun-rlo.h:

a) tinggi limas (TE)

b) Voluma limirs

c) Luas s isi linms.

B

T

D L,

F

A
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4. Sebual benda betbeutuk kerucut deugal jati-jari alas b=nrkut'al 7 crtt clal tirtggittya

2Jcm,r= 1l
7

H.itunglah;

a) palu'alg .taris pelukis kerucut

b) Vultrme karucut

c) Luas sisi kenrctrt

-s. Sebuah benda berbentuk bola nt+ntpunyai diatteta 20 du. Tenruksolah volunle

L,errds tersebut I

o0uuooo
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Lempiren II: Sorrl Tcr Sihlus Kedrur

N'tara Pelajarar : Matematika
Pokok Bahasan : Tranrformas i (Rafleksi, Translasi, Rotasi' dan

Diluasi
lValcu :2x^15 enit

prtluljuk: sel+saikarr semua soal bariklt denganj twaban yang benar, rapi, dan.ielas I

l. Diketahui sebuah AABC;. A:(1.2). B =(-(.a). C'n (t = (-i,7)

Camharkan bayan-can .1 nBr-' terhiuhp;

a) sttmt,u:t

tr) gar-is vartg PersturLl-:lrtnya -v = -l

c) .qtuis,arls pssanitsnn-!u ]: - i.
l. I)iketahtri tirik E = (-3,ir. F: (-6.-2), dan Ci = (l.S).

DJDgan nrengpurrakal runrus, tiutukallah koor'dirrat bayangal rlrlrqint'Diesin-q titik

itu terhadap:

a) Garis. dengan persamaan x = .?

b) Garis. dengan persamaan v = -1

c) Rotasi 90': -9ri'l 180'i.

d) t)ilatasi lir ?1 ''!jx, i!.'-;.i.

3. Gambarkarlah trarulasi FO = [l) a;- = (
-3
-7

dan

,
a) Cambarkau rvakil dari pe o eR dtl PQ +f tfF.'a F.3

b) Tulislah dalam komponen : PQ O QF. dan P,l 't, QF. €' Ps

4. a) Jika i\' : (-S.7) arlalatr lr:rsil translasi dari A. tentukaulah koordinat titik A

b) Titik B = (1,-I) ditranslesikar sehing.go bayangalnya B' = (6,3)' Tentukanlah

(;l

h'ushsi BB'
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ez

Dar-i ganrbar di sanrpinq diketafiui pzriutg

BL-- = 2-! cnt da.rt CD = l-5 cnl.

Hitunglah panjan3:

a) AB

b) .{c
c) AD.

ooo000ooo::

t

I

I

D

.{ B
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